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ABSTRACT


FADLUN DEVI PRISKILA ISHAK. E2117174. THE EFFECT OF COMNICATION AND MOTIVATION ON THE APPARATUS PERFORMANCE AT THE PUBLIC WORKS OFFICE OF BOALEMO DISTRICT. 

This study aims to determine and analyze how much influence Communication (X1) and Motivation (X2) both simultaneously and partially on Employee Performance (Y) at the Public Works Office of Boalemo Regency. Using survey methods, data collection methods using questionnaires to respondents. Analysis using Path Analysis. The results showed that Communication (X1) and Motivation (X2) simultaneously had a significant effect on Employee Performance (Y) at the Public Works Office of Boalemo Regency of 0.897 (89.7%) while 0.667 (66.7) was influenced by external variables. which is not researched. Communication (X1) partially has a significant effect on Employee Performance (Y) of 0.000. Motivation (X2) partially has a significant effect on Employee Performance (Y) of 0.000.
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ABSTRAK

FADLUN DEVI PRISKILA ISHAK. E2117174. PENGARUH KOMUNIKASI DAN MOTIVASI TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA KANTOR DINAS PEKERJAAN UMUM KABUPATEN BOALEMO. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis seberapa besar pengaruh Komunikasi (X1) dan Motivasi (X2) baik secara simultan maupun parsial terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Boalemo. Menggunakan metode survey, metode pengumpulan data menggunakan kuisoner kepada responden. Analisis menggunakan Path Analisys. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Komunikasi (X1) dan Motivasi (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadapa Kinerja Pegawai (Y) pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Boalemo sebesar 0,897 (89,7%) adapun sebesar 0,667 (66,7) dipengaruhi oleh variabel luar yang tidak diteliti. Komunikasi (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) sebesar 0,000. Motivasi (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) sebesar 0,000.


Kata kunci : Komunikasi, Motivasi dan Kinerja Pegawai
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kinerja Pegawai luar biasa manfaatnya, baik bagi karyawan itu sendiri maupun bagi perkembangan dalam suatu organisasi. Karena (SDM) adalah nilai suatu kekayaan yang sangat bermakna untuk memberikan kelangsungan hidup. Kinerja Pegawai yaitu secara kualitas dan kuantitas hasil kerja yang dicapai oleh seseorang pegawai. Kinerja yaitu suatu pekerjaan atau suatu kegiatan yang dihasilkan oleh suatu catatan hasil (outcame) selama suatu periode waktu tertentu. Jadi yang mempengaruhi kinerja yaitu seberapa banyak mereka berkontribusi kepada organisasi.
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi Kinerja Pegawai, salah satunya adalah komunikasi. Dalam melaksanakan suatu pekerjaan, karyawan tidak lepas dari komunikasi dengan sesama rekan sekerja. Komunikasi yang baik dapat meningkatkan Kinerja Pegawai, serta melalui komunikasi pegawai dapat meminta petunjuk kepada atasan mengenai pelaksanaan kerja. Menurut Muhammad (2002:4) komunikasi yang baik tidak hanya berbicara ataupun surat menyurat saja, karena melalui pertukaran pesan verbal maupun non verbal antara sipengirim dan sipenerima pesan untuk mengubah tingkah laku.
16

Selain komunikasi untuk arahan, sangat diperlukan juga menumbuhkan motivasi. Motivasi yaitu suatu perilaku karyawan yang meningkatkan suatu kemajuan jasa serta tujuan organisasi yang merupakan kemauan untuk memberikan manfaat bagi orang lain (Grant, 2008). Motivasi yaitu suatu111

keinginan yang dapat menghasilkan suasana yang mendukung serta disiplin pekerjaan yang besar atas kinerja karyawan (Riyaldi, 2011).
Komunikasi adalah cara terbaik untuk memenuhi kekerabatan pada suatu lembaga. Tidak adanya komunikasi akan mengakibatkan timbulnya salah pengertian, baik secara pimpinan maupun pegawai dilingkungan instansi sendiri. Komunikasi menurut Rogers dalam Canggara (2013:19) yaitu suatu proses ide yang dialihkan dari sumber kepada suatu penerima atau lebih dengan maksud untuk mengubah perilaku mereka.
Menurut Hovland, Janis dan Kelley dalam Arni (2011:12), Komunikasi merupakan suatu proses individu antara pengirim stimulus yang berbentuk verbal untuk mengubah perilaku orang lain.
Faktor lain berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai adalah motivasi. Motivasi yaitu faktor penting dalam mendorong seorang pegawai untuk bekerja dengan lebih giat, untuk kesediaan individu maka untuk mengeluarkan upaya yang tinggi demi mencapai suatu tujuan organisasi.
Dengan mempengaruhi kinerja organisasi, motivasi merupakan kekuatan yang untuk dihasilkan dari keinginan seseorang untuk memuaskan, sementara Hasibuan (2007) motivasi yaitu untuk menciptakan semangat kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif, dan terintegrasi dengan segala daya upaya untuk mencapai kepuasan.
Dengan melihat situasi sebuah pekerjaan, maka melihat fenomena di atas instansi seharusnya mengambil sikap agar membangun komunikasi yang baik digunakan untuk membangkitkan motivasi kepada seluruh pegawai demi meningkatkan kinerja pegawai.
Komunikasi merupakan suatu alat menyempurnakan hubungan dalam organisasi. Tidak adanya komunikasi akan mengakibatkan timbulnya salah pengertian, dan akan mempengaruhi organisasi, baik atasan maupun bawahan dilingkungan instansi itu sendiri.
Menurut Hovland, Janis dan Kelley dalamArni (2011:12), komunikasi merupakan suatu proses seseorang untuk mengirim stimulus yang biasanya dalam bentuk verbal untuk mengubah perilaku orang lain.
Motivasi ialah proses psikologis suatu membangkitkan semangat dan mengarah perilaku pada suatu pencapaian tujuan (Kreitner dan Kinicki, 2001:205).
Berdasarkan survey awal dan wawancara dengan beberapa pegawai yang dilakukan calon peneliti pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Boalemo terdapat beberapa permasalahan yang membutuhkan perhatian yang serius dari pihak pimpinan sehubungan dengan masalah kinerja. Di dalam kinerja pegawai Kantor Dinas Pekerjaan Umum yang ada di Kabupaten Boalemo masih tergolong rendah dan masih dapat ditingkatkan lagi kelevel yang lebih tinggi. Sehingga sasaran kinerja yang diharapkan dapat terealisasi dengan baik namun. Permasalahan yang terjadi di Kantor Dinas Pekerjaan Umum yang ada di Kabupaten Boalemo yang berhubungan dengan rendahnya kinerja pegawai, misalnya bisa dilihat dari beberapa indikator-indikator seperti pekerjaan yang telah dijadwalkan namun tidak sesuai tepat waktu, pekerjaan yang telah dibagikan kepada pegawai hasilnya kurang memuaskan, kurangnya kreaktivitas pegawai dalam bekerja, kurangnya kerjasama yang mengakibatkan pekerjaan tidak selesai pada waktunya. Selain itu pegawai dalam melakukan pekerjaan selalu menunggu arahan tidak memiliki inisiatif sendiri atau melakukan suatu pekerjaan sesuai dengan tugas yang diberikan.
Berdasarkan beberapa faktor yang menjadi permasalahan rendahnya terkait dengan kinerja pegawai, dapat dilihat pula beberapa faktor pendukung berupa indikator kinerja pegawai sebagaimana mana tercantum pada tabel dibawah ini.
Tabel 1.1 Indikator Kinerja Utama Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Boalemo
	

NO
	

Indikator
	
Kondisi Kinerja Pada Awal Periode RPJMD
	
Target Capaian Kinerja Tahun
	
Kondisi Kinerja Pada Akhir Periode

	
	
	
	Tahun 2018
	Tahun 2019
	Tahun 2020
	

	1
	Presentase Penurunan Jumlah Temuan
	
	0%
	0%
	0%
	0%

	2
	Presentase Tindak Lanjut Temuan Inspektorat/BPK/BPKP
	
	7 dokumen
	7 dokumen
	4 dokumen
	5 dokumen

	3
	Nilai SAKIP OPD
	
	A
	B
	B
	B

	4
	Indeks Reformasi Berokrasi
	
	70
	45
	57
	50

	5
	Indek Kepuasan Masyarakat (IKM)
	
	4
	3,25
	4
	3,25

	6
	Presentase Barang Milik Daerah Dalam Keadaan Baik
	
	80%
	70%
	80%
	75%

	7
	Presentase Jembatan Dalam Kondisi Baik
	
	53%
	50%
	51%
	49%

	8
	Presentase Jalan Kabupaten Dalam Kondisi Baik (> 45 KM / Jam)
	
	47%
	50%
	55%
	35%

	9
	Cakupan Luas Areal Sawah Yang Bisa Dialiri
	
	50%
	65,5%
	71,5%
	59,5%

	10
	Presentase Penurunan Titik Banjir/Genangan
	
	30
	25
	20
	10

	11
	Presentase Kesesuaian Pola Pembangunan Dengan Arahan Tata Ruang
	
	95%
	75%
	85%
	80%



Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilihat capaian kinerja tahun 2018-2020, dimana pada setiap indikator mengalami beberapa penurunan. Dibawah ini merupakan penjabaran setiap indikator penilaian untuk indikator kinerja utama, antara lain :
1. Presentase penurunan jumlah temuan pada tahun 2018-2020 tidak mengalami perubahan yang besar yakni tetap pada angka presentase 0%.
2. Presentase tindak lanjut temuan inspektorat BPK/BPKP dari tahun 2018 terdapat 7 temuan dokumen, serta menjadi menurun pada tahun 2020 menjadi 4 temuan dokumen.
3. Nilai SAKIP OPD pada tahun 2018 memperoleh nila A, namun menurun menjadi B pada tahun 2019-2020.
4. Indeks Reformasi Birokrasi terjadi perubahan pada setiap tahunnya, yang mana pada tahun 2018 bernilai 70, kemudian menurun menjadi 45 pada tahun 2019 dan meningkat lagi menjadi 57 pada tahun 2020.
5. Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) tidak mengalami perubahan besar dimana tahun 2018 bernilai 4, kemudian turun menjadi 3,25 pada tahun 2019 serta pada tahun 2020 kembali bernilai 4.
6. Presentase Barang Milik Daerah keadaan baik dimana perubahan yang terjadi tidak terlalu signifikan hanya berkisar antara 80% pada tahun 2018, kemudian mengalami penurunan pada tahun 2019 menjadi 70% dan naik kembali 80%  pada tahun 2020.
7. Presentase jembatan dalam kondisi baik pada tahun 2018 mencapai 53% lalu mengalami perubahan pada tahun 2019 menjadi 50%  kemudian bertambah 1% pada tahun 2020 menjadi 51%.
8. Presentase jalan Kabupaten dalam kondisi baik (>45Km/jam) mengalami peningkatan pada setiap tahunya dari 47% pada tahun 2018, menjadi 50% pada tahun 2019 dan naik lagi 5% pada tahun 2020 menjadi 55%.
9. Cakupan luas areal sawah yang bisa dialiri mengalami peningkatan yang drastic disetiap tahunnya dari 50% pada tahun 2018 menjadi 65% pada tahun 2019 dan menjadi 71,5% pada tahun 2020.
10. Presentase penurunan titik banjir/genangan mengalami penurunan 5% setiap tahunnya dari 30% tahun 2018 menjadi 25% tahun 2019 dan 20% pada tahun 2020.
11. Presentase kesesuaian pola pembangunan dengan arahan tata ruang mengalami perubahan pada setiap tahunnya yang mana pada tahun 2018 bernilai 95% menurun menjadi 75% pada tahun 2019 dan kembali meningkat menjadi 85% pada tahun 2020.
	Dari penjabaran untuk setiap indikator target capaian, maka diperoleh rata-rata hasil akhir untuk kondisi kinerja pada akhir periode dimana indikator pertama tidak terdapat perubahan ( tetap stabil pada 0%) indikator kedua hanya terdapat 5 dokumen temuan, selanjutnya indikator ketiga bernilai B, indikator ke-4 bernilai 50, indikator ke-5 bernilai 3,25, indikator k3-6 bernilai 75%, indikator k3-7 bernilai 49%, indikator ke-8 bernilai 35% selanjutnya indikator ke-9 bernilai 59,5%, indikator ke-10 bernilai 10 dan indikator terakhir bernilai 80%.
Masih berkurangnya tingkat pencapaian kinerja ini berkaitan dengan kinerja pegawai secara umum. Masih rendahnya kinerja pegawai ini diduga berhubungan dengan masih kurangnya terjalin komunikasi yang baik diantara pimpinan dan bawahan maupun sesama pegawai di Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Boalemo juga tidak komunikasi yang baik dalam lingkungan kerja sehingga pegawai tidak kompak dalam melakukan pekerjaan. Permasalahan komunikasi ini bisa dilihat seperti kurangnya informasi sehubungan dengan pekerjaan yang akan berjalan, seringnya timbulnya kesalah pahaman dan berkomunikasi, adanya hambatan-hambatan yang muncul dalam upaya menjalin komunikasi yang baik. Selain itu ada faktor keengganan menggurui sehingga informasi tentang ketidak puasan pegawai dalam bekerja tidak tersampaikan kepadapimpinan. Kurangnya Feedback atau umpan balik dari pimpinan juga menjadi kendala dalam komunikasi. Terkadang instruksi mengenai pekerjaan juga tidak secara tegas disampaikan, koreksi terhadap kesalahan-kesalahan baik dalam prosedur kerja maupun kesalahan dalam output pekerjaan juga tidak di informasikan kepada pegawai. Dari pihak pegawai dalam bekerja dirasakan juga belum terlalu di dasari oleh pemahaman akan visi dan misi organisasi.
Fenomena kedua yang diduga berhubungan dengan rendahnya kinerja pegawai adalah masih kurangnya motivasi yang dimiliki oleh pegawai yang bersangkutan. Motivasi yang dimaksudkan disini adalah faktor penggerak yang merangsang pegawai untuk bekerja dengan baik. Motivasi dalam halini adalah masih rendahnya kebutuhan untuk berprestasi. Bisa dicontohkan misalnya pegawai dalam hal bekerja dan menjalankan tugas, itu masih dianggap sebagai rutinitas semata dan hanya untuk menggugurkan kewajiban saja, bukan sebuah kebutuhan. Begitu pula dengan kebutuhan untuk bekerjasama, dan rendahnya minat untuk mendapatkan posisi yang bagus dalam organisasi. Padahal dengan posisi yang bagus dalam organisasi berpeluang untuk mendapatkan jenjang karir yang baik dan berpotensi untuk dapat meraih peluang-peluang yang lebih bagus lagi  dimasa mendatang termasuk dalam hal promosi jabatan. Promosi jabatan juga biasanya diberikan sebagai penghargaan atas kinerja yang bagus dan integritas yang tinggi dari seorang pegawai. Dengan memperoleh jabatan dalam organisasi berarti akses untuk memperoleh kekuasaan akan terbuka, dan semua itu biasa diraih dengan kinerja yang baik.
Berdasarkan pada latarbelakang dan juga fenomena yang telah ditemukan diatas, maka penulis tertarik memilih judul :“Pengaruh Komunikasi dan Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum di Kabupaten Boalemo”.
1.2 RumusanMasalah
Berdasarkan penjelasan dari latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang dapat dikemukakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Seberapa besar pengaruh komunikasi (XI) dan motivasi (X2), secara simultan atas kinerja pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum di Kabupaten Boalemo ?
2. Seberapa besar pengaruh komunikasi (XI) secara parsial atas kinerja peagawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum di Kabupaten Boalemo ?
3. Seberapa besar pengaruh motivasi (X2) secara parsial atas prestasi kerja pegawai pada kantor Dinas Pekerjaan Umum di Kabupaten Boalemo ?
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian
Adapun yang menjadi maksud dari penelitian yaitu untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh komunikasi dan motivasi terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Boalemo.


1.3.2 Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang telah dikemukakan bahwa yang menjadi tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk melihat seberapa besar pengaruh komunikasi (XI) dan motivasi (X2) secara serentak atas kinerja pegawai khususnya diKantor Dinas Pekerjaan Umum yang ada di Kabuapten Boalemo.
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh komunikasi (XI) secara parsial atas kinerja pegawai khususnya di Kantor Dinas Pekerjaan Umum yang ada diKabupaten Boalemo.
3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi (X2) secara parsial terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum di Kabupaten Boalemo.
1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka manfaat penelitian yang dapat dikemukakan pada penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
Bisa digunakan untuk bahan referensi serta untuk pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang manajemen lebih tepatnya pada manajemen sumber daya manusia yang ada hubunganya dengan komunikasi serta motivasi terhadap kinerja dalam ruang lingkup pekerjaan.
2. Manfaat Praktis
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam pengembangan manajemen terutama yang berkaitan dengan hal-hal yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai khususnya para pegawai Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Boalemo.
3. Manfaat Bagi Peneliti
Bagi peneliti diharapkan akan memberikan tambahan berupa ilmu pengetahuan, pengalaman serta wawasan yang berhubungan dengan penelitian dan ilmu lainnya yang diperoleh selama duduk di bangku perkuliahan.












BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN
DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Pengertian Komunikasi
Sebagai estimologi atau menurut asal katanya, istilah komunikasi berasal dari bahasa lain communication dan pendekatan ini bersumber pada communis. Komunikasi yaitu proses penyampaian pesan atau maksud yang dilakukan melalui satu pihak atau seseorang kepada pihak atau orang lain baik dilakukan secara langsung atau melalui media (Fahmi 2016:163).
Komunikasi meliputi semua respon terhadap pesan yang diterima lalu menciptakan pesan baru karena setiap orang berinteraksi dengan orang lain melalui proses penciptaan dan interprestasi pesan yang dikemas dalam bentuk simbol atau kumpulan simbol bermakna yang sangat berguna (Suryanto 2015:51).
2.1.2 Jenis-jenis Komunikasi
Perkembangan media komunikasi saat ini sudah sangat banyak mulai dari yang sangat sederhana sampai yang paling mutakhir, namun ada beberapa penggolongan jenis komunikasi (Suryanto 2015: 97) yaitu:
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1. Komunikasi lisan dan tertulis
Dasar penggolongan komunikasi kedalam lisan dan tertulis adalah dari jenis pesan yang akan disampaikan. Bentuk ini banyak dilakukan karena dapat menimbulkan keakraban diantara keduanya. Dalam menentukan bentuk komunikasi apakah lisan atau tertulis kiranya perlu memperhatikan beberapa faktor misalnya waktu, biaya, keterampilan berkomunikasi dan sebagainya. Penggunaan jenis komunikasi ini sangat penting dan luas, terbukti banyak diselenggarakan pelatihan keterampilan berbicara, komunikasi antar pribadi dan sebagainya. 
2. Komunikasi verbal dan non verbal 
Informasi tentang perasaan seseorang dapat dikemukakan secara lisan melalui apa yang diucapkan dan bagaimana cara atau sikap mengatakannya. Artinya dari suatu kata dapat diperjelas melalui nada suaranya, keras tidaknya suara yang diucapkan. Jadi perasaan seseorang dapat dinyatakan melalui isyarat non verbal misalnya dengan wajah, posisi duduk, gerakan badan dan sebagainya.
3. Komunikasi kebawah, keatas dan kesamping
Penggolongan komunikasi dalam jenis ini didasarkan pada aliran atau jalan informasi yang dilaksanakan dalam suatu organisasi atau suatu kantor. Dalam suatu kantor adanya atasan, bawahan dan teman sebaya atau teman yang mempunyai kedudukan yang sederajat.
Pengertian komunikasi kebawah yaitu komunikasi yang dilaksanakan oleh para atasan kepada bawahannya dalam suatu kantor. Komunikasi ini biasanya berfungsi sebagai penggerak, pengarahan, perintah, dan umumnya menggunakan sarana memo, telpon, intercom atau alat lainnya. Untuk mengadakan komunikasi keatas biasanya bawahan melakukan usulan, laporan, pendapat atau pun memberikan penjelasan tentang pelaksanaan pekerjaan.
Pengertian komunikasi ke atas dalam suatu kantor biasanya kurang berfungsi, atau kurang seimbang bila dibandingkan dengan informasi kebawah. Saluran yang sering dipergunakan dalam kantor-kantor adalah pertemuan tatap muka atau pun percakapan informal. Sedangkan pengertian komunikasi kesamping akan terjadi dengan sendirinya bagi anggota yang bekerja sama dalam suatu team, atau pada orang-orang yang mempunyai kedudukan yang sama atau seimbang. Menurut penelitian tentang ilmu komunikasi di ungkapkan bahwa hubungan kesamping adalah suatu hubungan yang sangat kritis untuk masa sekarang. Komunikasi kesamping dapat dilakukan dengan tatap muka, telpon, maupun memo.
4. Komunikasi formal dan informal 
Komunikasi formal adalah komunikasi yang berjalan sesuai dengan hierarki kewenangan organisasi, sehingga saluran komunikasi itu telah ditetapkan oleh organisasi. Sedangkan komunikasi informal adalah komunikasi yang berjalan secara bebas antar pegawai tanpa memandang jabatan atau pangkat. Sehingga kadang-kadang melahirkan pimpinan informal.
5. Komunikasi satu arah dan dua arah
Komunikasi satu arah adalah komunikasi yang menitik beratkan pada penyampaian pesan, tanpa mengharapkan umpan balik dan hal ini biasa dilakukan di kantor-kantor dalam bentuk instruksi dan perintah. Komunikasi satu arah ini dapat berlangsung secara cepat dan murah tetapi tidak memuaskan karena penerima pesan tidak mempunyai kesempatan untuk mempertanyakan informasi yang diterima sehingga kurang memuaskan.
2.1.3 Faktor Yang Mempengaruhi Komunikasi
Menurut Lunan didalam Rainer (2017), menyatakan terdapat empat faktor yang mempengaruhi komunikasi interpersonal, faktor-faktor tersebut antara lain:
1. Citra Diri (Self Image). Masing-masing manusia adalah penggambaran tertentu tentang dirinya, status sosialnya, kelebihan dan kekurangannya. Dengan kata lain citra diri menjadi penentu ekspresi dan persepsi orang. Manusia belajar membuat citra diri melalui hubungannya dengan orang lain, utamanya manusia lain yang penting untuk dirinya.
2. Lingkungan Fisik. Perilaku manusia tidak sama dari satu tempat pada tempat lain, karena setiap tempat terdapat norma sendiri yang perlu ditaati.
3. Kondisi. Kondisi fisik juga memiliki pengaruh terhadap komunikasi yang sedang sakit kurang cermat dalam memilih kata-kata. Kondisi emosional yang kurang stabil, komunikasinya juga kurang stabil, karena komunikasi berlangsung timbal balik. Kondisi tersebut bukan hanya menjadi pengaruh pengiriman tetapi juga penerima.
4. Bahasa Tubuh. Komunikasi tidak hanya dikirim atau terkirim dengan kata-kata yang terucap. Badan juga adalah medium komunikasi yang terkadangsangatefektif dan kadang juga samar. Namun demikian dalam hubungan antara orang dalam suatu lingkungan kerja tubuh bisa menafsirkan secara umum sebagai bahasa atau pertanyaan.
2.1.4 Indikator Komunikasi
Menurut Desy Ernika dalam Pace dan Faules (2005:23-27) indikator-indikator komunikasi diantara lain:
1. Memberitahukan masalah pekerjaan.
2. Kesalahpahaman dalam berkomunikasi.
3. Gangguan berkomunikasi.
4. Memberikan usulan kepada pimpinan.
5. Mengatasi masalah pekerjaan.
6. Ikatan kerja dengan atasan.
7. Memberitahukan ketidakpuasan dalam bekerja.
8. Perintah pimpinan mengenai pekerjaan.
9. Memberitahukan kesalahan dalam pekerjaan.
10. Memberitahukan visi,misi dan tujuan perusahaan pegawai.
2.1.5 Pengertian Motivasi
Motivasi berasal dari kata lain movere yang berarti dorongan. Motivasi mempersoalkan caranya bagaimana mengarahkan daya dan potensi bawahan agar mau bekerja sama secara produktiv sehingga akan mencapai suatu keefektifan dalam mewujudkan tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 
Menurut Herzbreg (dalam siagian:2004) motivasi yaitu suatu dorongan baik dorongan dalam diri seseorang maupun dorongan dari dalam organisasi agar memberitahukan bahwa kualitas jiwa manusia yang membagikan kontribusi pada bagian tanggung jawab seseorang.
2.1.6 Jenis-Jenis Motivasi
1. Motivasi Intrinstik
Motivasi intrinsik merupakan dorongan yang kuat berasal dari dalam diri seseorang. Sedangkan Santrock (2008) mengatakan motivasi intrinsic adalah keinginan dari dalam diri seseorang untuk menjadi konpeten, dan melakukan sesuatu demi usaha itu sendiri. Motif intrinsic adalah motif yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu kegiatan. Semakin kuat motivasi intrinsik yang dimiliki, semakin memperlihatkan tingkah laku yang kuat untuk mencapai tujuan. Motivasi Intrinsik pada umumnya terkait dengan bakat dan faktor intelegensi dalam diri siswa. Motivasi intrinsik dapat muncul sebagai suatu karakter yang telah ada sejak seseorang dilahirkan, sehingga motivasi tersebut merupakan bagian dari sifat yang didorong oleh faktor endogen, faktor dunia dalam, dan sesuatu bawaan. 
Adapun faktor yang mempengaruhi motivasi intrinsik antara lain :
1) keinginan diri
2) kepuasan
3) kebiasaan baik
4) kesadaran

2. Motivasi ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul mana kala terdapat rangsangan dari luar individu dan motivasi ekstrinsik adalah motivasi penggerak atau pendorong dari luar yang diberikan dari ketidak mampuan individu sendiri. Menurut Santrock (2003) berpendapat, motivasi ekstrinsik adalah keinginan mencapai sesuatu dengan tujuan untuk mendapatkan tujuan eksternal atau mendapat hukuman eksternal. Motivasi ekstrinsik adalah keinginan untuk mencapai sesuatu didorong karena ingin mendapatkan penghargaan eksternal atau menghindari hukuman eksternal. Motivasi ekstrinsik adalah dorongan untuk berprestasi yang diberikan oleh orang lain seperti semangat, pujian dan nasehat guru, orang tua, dan orang lain yang dicintai. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi ekstrinsik antara lain: 
1) pujian
2) nasehat
3) semangat
4) hadiah
5) hukuman
6) meniru sesuatu
2.1.7 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi
Menurut Komang Ardana dan Ni Wayan Mujiati (2009) Mengungkapkan motivasi kerja seseorang di dalam melaksanakan pekerjaannya dipengaruhi oleh beberapa faktor diantara lain:

1. Faktor Internal
Faktor Internal terdiri dari beberapa faktor yaitu:
1) Kematangan Pribadi
Seseorang yang bersifat egois dan kemanja-manjaanakan kurang peka dalam menerima motivasi yang diberikan sehingga agak sulit untuk dapat bekerja sama dalam membuat motivasi kerja.
2) Tingkat Pendidikan
Seorang pegawai mempunyai tingkat pendidikan yang lebih tinggi biasannya akan lebih termotivasi karena mempunyai wawasan yang lebih luas dibandingkan dengan pegawai yang lebih rendah tingkat pendidikannya.
3) Keinginan dan Harapan Pribadi
Seorang akan bekerja keras apabila ada harapan pribadi yang hendak diwujudkan menjadi kenyataan.
4) Kebutuhan
Kebutuhan biasanya berbanding sejajar dengan motivasi, semakin besar kebutuhan seseorang untuk dipenuhi maka semakin besar pula motivasi yang diperlukan.
5) Kelelahan dan kebosanan
Kelelahan serta rasa bosan sangat berpengaruh pada semangat kerja yang dan juga berdampak pada motivasi kerja.

6) Kepuasan kerja
Kepuasan kerja memiliki hubungan yang sangat kokoh pada besar rendahnya motivasi kerja seorang pegawai yang puas terhadap pekerjaan.
2. Faktor Eksternal
Faktor Eksternal terdiri dari :
1) Kondisi Lingkungan kerja
Lingkungan kerja merupakan totalitas anjuran serta prasarana kerja yang terdapat di dekat pegawai yang lagi melaksanakan pekerjaan yang bisa dipengaruhi penerapan pekerjaan itu sendiri.
2) Kompensasi yang memadai
Penghargaan nyata yang hendak diterima pegawai disebabkan bekerja yang mewujudkan pendapatan, insentif, serta tunjangan. Satu perihal yang terutama kepada pegawai yaitu membagikan kompensasi kompetitif.
3) Supervisi yang baik
Pekerjaan yang dicoba oleh seseorang supervisor wajib jadi suatu panutan yang baik untuk pegawainya, perihal ini sangat diyakini bisa memastikan berkembang serta turunnya tingkatan motivasi pegawai.
4) Ada jaminan karir
Kari rmerupakan rangkaian kondisi yang berhubungan dengan pekerjaaan yang ditempati seseorang dalam dunia pekerjaan. Para pegawai mengejar karirnya untuk bisa penuhi kebutuhan sendiri secara mendalam.


5) Status dan Tanggung Jawab
Status serta peran dalam jabatan tertentu yaitui daman serta harapan tiap pegawai dalam bekerja. Karyawan bukan hanya menginginkan kompensasi semata, namun pada saat mereka berharap memiliki peluang mempunyai hak untuk menduduki jabatan tertentu.
6) Peraturan yang Fleksibel
Aspek lain yang dikenal bisa pengaruhi motivasi pegawai dalam melaksanakan kegiatan yaitu peraturan. Bidang-bidang semacam memadai dari kebijakan manajemen, keadilan dari aksi displiner, metode yang digunakan buat mematahkan ikatan kerja.
2.1.8 Indikator-indikator Motivasi
Menurut McClelland dalam Mohamad Hapsir, Arep dan Hendri (2004:30), operasional variabel indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian:
1. Kepentingan kinerja
2. Kepentingan kerjasama
3. Kepentingan otoritas
2.1.9 Kinerja pegawai
Kinerja merupakan hasil kerja yang bisa dicapai oleh seorang maupun kelompok dalam organisasi. Sangat cocok dengan kewenangan serta tanggung jawab masing-masing saat menggapai tujuan organisasi yang bersangkutan secara benar, tidak melanggar hukum serta cocok dengan moral ataupun etika. Menurut Payaman (2005) tentang kinerja merupakan sesuatu tingkatan pencapaian hasil maupun penerapan tugas tertentu. Hasil kinerja dalam rangka mewujudkan tujuan suatu perusahaan. Dan menurut Hariandja (2008) kinerja merupakan hasil kerja oleh karyawan atau pun perilaku nyata yang ditampilkan sesuai dengan peran dalam organisasi.
2.1.10 Indikator Penilaian Kinerja
Indikator kinerja kadang-kadang dipergunakan secara bergantian dengan ukuran kinerja, tetapi banyak pula yang membedakannya. Pengukuran kinerja berkaitan dengan hasil yang dapat di kuantitatifkan dan mengusahakan data setelah kejadian.
Menurut Robbins (2006:260) operasional variabel indikator yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Keterampilan
2. Kapasitas
2. Efesiensi suasana
3. Daya guna
4. Idenpendensi
2.1.11 Hubungan antarVariabel
1. Hubungan variabel komunikasi (X1) terhadap kinerja (Y)
Menurut Cangara (2013:21) menyatakan bahwa komunikasi ialah fasilitas utama untuk menyempurnakan hubungan dalam organisai. Tidak adanya komunikasi akan mengakibatkan timbulnya salah pengertian, dan bila di biarkanakan mempengaruhi kehidupan organisasi, baik atasan maupun bawahan di lingkungan instansi sendiri.

2. Hubungan variabel motivasi (X2) terhadap kinerja (Y)
Menurut Mangkunegara (2009) menyatakan bahwa motivasi yaitu dorongan yang muncul dalam diri seseorang baik Karena faktor internal maupun eksternal yang menggerakannya untuk melakukan sesuatu demi mencapai tujuan. Motivasi kerja berpengaruh positif dan nyata terhadap kepuasan kerja karyawan. Hal ini berarti bahwa kinerja sebuah tindakan yang dapat dilihat, diamati serta diinginkan untuk mencapai hal-hal yang diharapkan.
2.1.12 Penelitian Terdahulu
Taufik Rachim (2014) dengan judul pengaruh komunikasi dan motivasi terhadap kinerja pegawai PT. BESS Finance banjarmasi. Hasil penelitian menggambarkan bahwa komunikasi berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja pegawai sedangkan motivasi didapat bahwa kurang berpengaruh secara statistik tidak signifikan terhadap kinerja pegawai.
Wijaya (2012) Judul penelitian komunikasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. PLN (Persero) Unit Pelayanan Jaringan Padalarang Kabupaten Bandung Barat yang merupakan signifikan atau varibel komunikasi yang masih berpengaruh terhadap kinerja. Hasil penelitian menunjukan bahwa komunikasi tidak berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai sementara motivasi berpengaruh terhadap kinerja.
Oluyesi (2019) judul penelitian Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai PT. Sinar Sosro Pabrik Bali. Setiap pegawai mempunyai kebutuhan bersifat material dan non material yang selalu meningkatkan intensitasnya mendorong/ mengarahkan kinerja. Hasil analisis data menunjukan bahwa komunikasi tidak berpengaruh signifikan terhadapa kinerja pegawai dan motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.
Adapun perbedaan penelitian yang peneliti lakukan dibandingkan dengan peneliti-peneliti terdahulu yang sudah di sebutkan diatas adalah 3 penulis sebelumnya yaitu Taufik Rachim, Wijaya, dan Oluyesi. Ketiga peneliti tersebut hanya lebih memfokuskan bagaiman pengaruh komunikasi dan motivasi terhadap kinerja pegawai. Dari segimetode data peneliti sebelumnya menggunakan metode regression atau regresi berganda sedangkan peneliti menggunakan tehnik analisis path untuk membuktikan pengaruh komunikasi dan motivasi terhadap kinerja pegawai.
2.2 Kerangka Pemikiran
Kinerja pegawai yaitu hasil kerja secara secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai. Indikator kinerja pegawai dapat dilihat dari beberapa faktor yaitu keterampilan, kapasitas, efesiensi suasana, daya guna, dan idenpendensi. Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja adalah komunikasi yang baik antara pimpinan dan bawahan ataupun komunikasi diantara pegawai sendiri. Komunikasi merupakan penukaran pesan verbal ataupun non verbal, antara pengirim dan penerima pesan untuk bisa mengubah tingkah laku. Indikator komunikasi antara lain memberitahukan masalah pekerjaan, kesalahpahaman dalam berkomunikasi, hambatan-hambatan berkomunikasi, memberikan usulan kepada pimpinan, mengatasi masalah pekerjaan, ikatan kerja dengan atasan, memberitahukan ketidakpuasan dalam bekerja, instruksi pimpinan mengenai pekerjaan, memberitahukan kesalahan dalam pekerjaan dan menginformasikan visi, misi dan tujuan perusahaan pegawai. Motivasi merupakan proses psikologis yang membangkitkan semangat dan mengarah perilaku pada pencapaian tujuan. Adapun faktor motivasi dapat dilihat dari indikator antara lain kepentingan prestasi, kepentingan kerjasama dan kepentingan kekuasaan. 
DINAS KANTOR PEKERJAAN UMUM
KABUPATEN BOALEMO



KOMUNIKASI
( X1)
MOTIVASI
( X2 )



KINERJA PEGAWAI
                    ( Y )


Gambar 2.1. Kerangka pemikiran
2.3 Hipotesis
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, tinjauan pustaka, dan penelitian sebelumnya maka dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:
1. Komunikasi (X1) dan Motivasi (X2), secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Boalemo.
2. Komunikasi (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Boalemo.
3. Motivasi (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai  pada kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Boalemo.


BAB III
OBYEK DAN METODE PENELITIAN


3.1 Objek Penelitian
Sebagaimana telah dijelaskan pada bab terdahulu maka yang menjadi objek penelitian adalah pengaruh komunikasi (X1), dan motivasi (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Boalemo.
3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Metode Yang Digunakan
Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan metode Kuantitatif. Bagi Sugiyono (2010) tentang penelitian dengan metode kuantitatif yang berlandaskan pada filsafat positif, yang digunakan untuk meneliti populasi atau pun ilustrasi tertentu, metode kuantitatif ini berbentuk angka-angka serta analisis yang memakai statistik. Sedangkan pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini memakai riset survey, penelitian ini dilakukan untuk menerangkan hubungan kausal serta pengujian hipotesis.Peneliti mengambil contoh dari  pegawai serta memakai kuisioner sebagai perlengkapan untuk pengumpulan informasi awal.
3.2.2 Operasional Variabel
Operasional variabel yaitu unsure peneliti yang memberitahukan bagaimana cara mengukur variabel. Sedangkan variabel adalah konsep yang mempunyai bermacam-macam nilai. Yang menjadi variabel peneliti yaitu Komunikasi (X1), dan Motivasi (X2), terhadap Kinerja Pegawai (Y).27

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang peneliti ini, maka terlebih dahulu perlu mengoperasikan variabel-variabel seperti yang telah disebutkan pada latar belakang masalah dan kerangka pemikiran dengan maksud untuk menentukan indikator-indikator dari variabel-variabel yang bersangkutan sekaligus menentukan instrument atau pengukuran variabel.  Adapun indikator dari variabel-variabel tersebut diatas dapat dilihat pada tebal dibawah ini.
Tabel 3.1 Operasional Variabel
	Variabel
	Indikator
	Skala

	






Komunikasi
( X1)
	1. Memberitahukan masalah pekerjaan.
2. Kesalahpahaman dalam berkomunikasi.
3. Gangguan berkomunikasi.
4. Memberikan usulan kepada pimpinan.
5. Mengatasi masalah pekerjaan.
6. Ikatan kerja dengan atasan.
7. Memberitahukan
Ketidakpuasan dalam bekerja.
8. Perintah pimpinan mengenai pekerjaan.
9. Memberitahukan kesalahan dalam pekerjaan.
10. Memberitahukan visi,misi dan tujuan perusahaan pegawai.
	






ORDINAL

	Sumber: Face dan Faules (2004:23-27)

	
Motivasi
( X2 )
	1. Kepentingan prestasi
2. Kepentingan
Kerjasama
3. Kepentingan kekuasaan
	

ORDINAL

	Sumber: McClelland dalam Mohamad Hapsir, Arep dan Hendri (2003:30)

	

Kinerja Pegawai
( Y )
	1. Keterampilan
2. Kapasitas
3. Efesiensi suasana
4. Daya guna
5. Indenpendensi
	

ORDINAL

	Sumber: Robbins (2006:260)


Pada saat melaksanakan skala test dari tiap-tiap variabel pengukuran dengan memakai skala likert. Teknik skala likert yang digunakan pada penelitian ini untuk memberikan nilai skor pada item tiap jawaban dari persoalan yang diberikan kepada responden, pada penelitian ini akan mengarah kepada pernyataan Sugiyono (2010 : 86), jawaban dari tiap instrument yang memakai skala likert memiliki gradasi dari positif hingga negative yang berupa kata-kata. Kuisioner disusun dengan mempersiapkan lima pilihan yaitu: sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. Setiap pilihan akan diberikan bobot nilai yang berbeda, seperti pada table berikut ini:
Tabel 3.2 Bobot Nilai Variabel
	Pilihan
	Bobot

	Sangat setuju (sangat positif) sangat
	5

	Setuju (positif) sering
	4

	Ragu-ragu (netral) kadang/kadang
	3

	Tidak setuju (negative) jarang
	2

	Sangat tidak setuju (sangat negative) tidak pernah
	1



3.2.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.3.1 Populasi
Ketika melaksanakan penelitian, kegiatan untuk mengumpulkan informasi yaitu langkah yang sangat berarti untuk mengenali ciri dari populasi yang merupakan bagian dalam objek penelitian. Informasi tersebut digunakan untuk mengambil keputusan maupun digunakan sebagai pengujian hipotesis. Sugiyono (2010:115) mengemukakan bahwa populasi merupakan daerah generalisasi terhadap objek yang memiliki mutu serta ciri tertentu ditetapkan oleh peneliti buat dipelajari setelah itu ditarik kesimpulannya. Berdasarkan penelitian tersebut yang menjadi populasi pada penelitian ini merupakan semua pegawai Negeri Sipil (PNS) maupun Pegawai Tidak Tetap (PTT) yang berjumlah 79 orang pada kantor Dinas Pekerjaan Umum yang ada di Kabupaten Boalemo.
3.2.3.2 Sampel
Menurut sugiyono (2015:62) sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel, kesimpulan akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representative (mewakili). Dalam penelitian jumlah populasi sekaligus sampel sebagai penelitian yakni 79 orang Pegawai Negeri sipil (PNS) maupun Pegawai Tidak Tetap (PTT).
3.2.3.3 Teknik Penarikan Sampel
Teknik penarikan sampel pada penelitian ini menggunakan sampel jenuh. Menurut Sugiyono (2015:62) bahwa metode sampel jenuh adalah teknik penentual sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai anggota. Hal ini digunakan bila jumlah populasi relatif kecil, istilah lain dari sampel jenuh adalah sensus dimana semua anggota populasi dijadikan sampel.
3.2.4 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
3.2.4.1 Sumber Data
Sumber data dari penelitian ini antara lain :
1. Data Primer merupakan data yang dikumpul secara langsung melalui upaya dari penyebaran kuisioner kepada responden.
2. Data Sekunder merupakan informasi yang telah ada sebelumnya dan dikumpulkan untuk melengkapi kebutuhan data peneliti. Yang biasanya didapat dari buku-buku, internet, artikel dan tulisan ilmiah.
3.2.4.2 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan penulis dalam penelitian ini. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitusebagai berikut :
1. Observasi, mengamati kegiatan organisasi yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.
2. Wawancara dilakukan oleh penulis untuk mendapatkan data berupa keterangan-keterangan dan informasi yang menjadi sasaran interview adalah pimpinan dan pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Boalemo.
3. Kuesioner, dilakukan dengan menyebarkan seperangkat daftar pertanyaan tertulis kepada responden.
4. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan cara mempelajari buku, makalah, majalah ilmiah, guna memperoleh informasi yang berhubungan dengan teori-teori dan konsep-konsep yang berkaitan dengan masalah penelitian.
3.2.5 Prosedur Pengujian Penelitian
3.2.5.1 Uji  Validitas
Uji validitas yaitu untuk mengukur validitas kuisioner. Jika pertanyaan dalam kuisioner dapat mengungkapkan konten yang akan diukur oleh kuisioner, maka dianggap valid. Untuk menjelaskan hasil uji validitas maka terdapat kriteria yang digunakan sebagai berikut:
1. Jika nilai Rhitung lebih besar dari nilai Rtabel, kuisioner dinyatakan valid dan dapat digunakan.
2. Jika nilai Rhitung lebih kecil dari nilai Rtabel, kuisioner dinyatakan tidak valid dan tidak dapat digunakan.
3.2.5.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas yaitu tingkat seberapa besar suatu alat ukur mengukur dengan stabil dan kosisten, artinya apakah suatu alat ukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap kosisten jika pengukuran tersebut diulang. Besarnya tingkat reliabilitas ditunjukan dengan koefisiennya, dan untuk menguji reliabilitas maka dilakukan dengan menggunakan Cronbach Alpha yang lewatdari 0,60 menunjukan kehebatan (reliable) instrument apabila angka alphanya kurang dari 0,60 maka dinyatakan tidak reliable (Ghozali, 2005).


3.2.5.3 Uji Asumsi Klasik
pada saat melakukan perhitungan statistik kemunduran berganda akan memilih variabel dependen, diperlukan uji hipotesis klasik (Ghozali, 2005), pengujian hipotesis klasik sebagai berikut :
1. Uji Normalitas
Uji normalita  ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel independen dan dependen dalam model regresi mempunyai distribusi normal (Ghozali, 2005). Cara regresi yang baik merupakan data dengan distribusi normal, untuk mencegah apakah terdapat distribusi normal pada model regresi, uji kolmografi dan smirnov serta analisis grafis yang digunakan. Pada pengujian ini, jika tingkat signifikan yang diperoleh 5%, itu berarti bahwa data yang akan diproses memiliki distribusi normal, dan jika tingkat signifikan yang dihasilkan kurang dari 5%, data tidak akan didistribusikan secara normal. Selain itu analisis grafis juga digunakan dalam grafik yang dihasilkan, jika data terbesar disekitar diagonal dan mengikuti arah diagonal, modal regresi memenuhi asumsi normalitas data. Di sisi lain jika data tersebar menjauh dari diagonal atau jika arah garis tidak ikuti, model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
2. Uji Multikolineritas
	Uji multikolineritas yaitu untuk menguji apakah model regresi menemukan korelasi antara variabel independen. Jika faktor ini berkorelasi maka variable tersebut tidak orthogonal. Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolineritas, maka penelitian ini menggunakan R kuadrat. Nilai estimasi model regresi empiris yang dihasilkan oleh R kuadrat tinggi, tetapi terdapat variabel independen tidak secara signifikan yang dapat berpengaruh terhadap variabel dependen, sehingga terjadi multikolineritas atau matriks toleransi juga dapat digunakan dalam program SPSS (Ghozali, 2005).
3. Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah ada ketidaksamaan varians dalam residual dari satu pengamatan ke yang lain dalam model regresi, jika perbedaan dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya masih disebut homoroskedastisitas, jika variasinya berbeda itu disebut heterokedastisitas uji park digunakan, jika koefisien parameter beta (β) dari persamaan regresi yaitu signifikan secara statistik, ini akan menunjukkan bahwa heterokedastisitas telah terjadi dalam model data empiris. Begitu juga sebaliknya, jika parameter beta (β) yaitu statistik, asumsi homoseksualitas dalam model data tidak dapat ditolak (Ghozali, 2005).
3.2.5.4 Konversi Data
Agar dapat berurusan dengan analisis jalur yang merupakan pengembangan dari analisis regresi berganda, biasanya menggunakan skor kuisioner yang diperoleh dengan skala likert, dll, kemudian data ini harus terlebih dahulu dikonversi menjadi data interval. Metode yang dapat digunakan adalah Metode Interval Kontinu (MSI).
3.2.6 Metode Analisis Data
3.2.6.1 Metode / Gambar
Untuk menentukan apakah sub-variabel memiliki dampak pada kinerja, tes dilakukan dengan menggunakan tes analisis jalur (analisis jalur) dengan terlebih dahulu mengubah data skala yang dipesan ke skala interval melalui metode interval kontinu (MSI). Ketika menggunakan analisis jalur, harus dipertimbangkan bahwa hubungan antar variabel dalam penelitian ini terkait dan kausal.
Hipotesis pada penelitian ini memperhatikaan struktur hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen dengan menggunakan diagram, dapat dilihat pada jalur struktur berikut
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Gambar 3.2 Struktur Analisis Path
Dari gambar di atas dapat dilihat persamaan berikut :
	Y= Pyx1 + Pyx2 + Pyέ
Dimana :
	X1 :Komunikasi
	X2 :Mutasi
	Y: Kinerja Pegawai
	έ :Variabel lain yang mempengaruhi Y
	R: Korelasi antara variabel X
	PY: Koefesien jalur untuk mendapatkan pengaruh langsung.
	Data yang terkumpul pada analisis hubungan sementara antara sub-sub variabel yang dicoba dengan memakai analisis jalur (path analysis) yang memperlihatkan pengaruh. Gambar pada struktur analysis path diatas menjelaskan bahwa sub variabel tersebut tidak hanya berdampak terhadap X1 dan X2, namun terdapat variabel epselon yang tidak diukur serta diteliti.
3.2.6.2 Langkah-Langkah Penguji Hipotesis
Hipotesis yang sesuai dengan desain pada penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, sehingga pada pengujian hipotesis ini menggunakan Path Analisys ada pun langkah-langkahnya sebagai berikut:
1. Melakukan perbandingan struktural, yakni: Y=Pyx1 + Pyx2 + Pyέ.
2. Menghitung hubungan antara matrix dengan X1, X2, dan Y.
3. Menghitung hubungan antara matrix dengan variable eksogenus.
4. Menghitung matrixs infers R1-1.
5. Menghitung koefisien jalurPyxi( i = 1 dan 2 ).
6. Menghitung R2 merupakan koefisien yang mengatakan determinasi jumlah X1, X2, terhadap Y.
7. Menghitung hasil dari variable lain (Pyέ).
8. Pengujian koefisien jalur sekalikus merupakan pengujian hipotesis penelitian. Statistik ujian yang digunakan yaitu uji F dan uji T dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Uji statistik F
Uji-F dapat menguji pengaruhin dependen, umum atau simultan pada variabel dependen. Standar pemeriksaan F adalah sebagai Berikut:
1) Apabila F-hitung< F-tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak artinya tidak ada pengaruh antara variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat.
2) Apabila F-hitung< F-tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak artinya ada pengaruh antara variabel bebas secarasimultan terhadap variabel terikat.Uji F dapatdilakukanhanyadengan melihat nilai signifikasi F yang terdapat pada output hasil analisis regresi. Jika angka signifisikasi F lebih kecil dari α (0,05) maka dapat dilakukan bahwa ada pengaruh yang signifikan siantara variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan.
2. Uji statistik T
Uji T untuk menguji pengaruh variabel independen secara persis terhadap variabel dependen. Standar inpeksi T adalah sebagai berikut:
1) Jika t-hitung< t-tabel, maka Ho ditolak dan Ha di terima, berarti tidak ada pengaruh antara variable bebas secara parsial terhadap variabel terikat.
2) Jika t-hitung< t-tabel, maka Ho ditolak dan Ha di terima, berarti ada pengaruh antara variable bebas secara parsial terhadap variabel terikat. Uji t dapat dilakukan hanya dengan melihat nilai signifikasi t masing-masing variabel yang terdapat pada output  hasil analisi regresi. Jika angka signifikansi t lebih kecil dari α (0,05) maka dapat dikatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel berikut.











BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
Sebagai SKPD yang bertanggung jawab dalam pembangunan infrastruktur Dinas Pekerjaan Umum dan Kimpraswil Kabupaten Boalemo sejauh ini telah berusaha untuk ikut berperan dalam upaya antisipasi berbagai permasalahan kota umumnya melalui pembangunan dan pemeliharaan infrastruktur perkotaan demi terwujudnya visi dan misi Kabupaten Boalemo.
Dinas Pekerjaan Umum dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 15 Tahun 2004, tanggal 24 Juni 2004, dan Pelaksanaan Peraturan Daerah ini diatur dengan Surat Keputusan Walikota Gorontalo Nomor 16 Tahun 2004, tanggal 2 Juli 2004, dimana Dinas Pekerjaan Umum Kota Gorontalo terdiri dari 1 (satu) bagian, yakni Bagian Tata Usaha dan 4 (tiga) bidang, masing-masing Bidang Pengairan, Bidang Bina Marga, dan Bidang Tata Ruang.
Kantor dinas PU untuk wilayah Kabupaten Boalemo, Provinsi Gorontalo. Dinas PU bertugas sebagai penyelenggaraan urusan pemerintahan Bidang Pekerjaan Umum, Pembangunan  infrastruktur dan perumahan untuk Daerah Kabupaten Boalemo, Provinsi Gorontalo. Dinas Pekerjaan Umum bertempat di Desa limbato, Kecamatan Tilamuta, Kabupaten Boalemo.40

Dinas Pekerjaan Umum adalah unsure pelaksana dan penunjang dibidang Pekerjaan Umum yang mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas pemerintahan dan pembangunan di bidang Pekerjaan Umum, Permukiman dan Prasarana Wilayah yang diserahkan (Desentralisasi) dan yang dilimpahkan (Dekonsentrasi) kepada Daerah Kabupaten Boalemo, sesuai ketentuan Perundang-undangan yang berlaku pembangunan di bidang PU.
Dinas pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kabupaten Boalemo merupakan unsur pelaksana teknis yang berada dibawah pemerintahan Kota Gorontalo, sebagai salah satu lembaga  teknis daerah dan memiliki tanggung jawab membantu Kepala Daerah dalam melaksanakan kewenangan dibidang Pekerjaan Umum dan Tata Ruang sebagai pemenuhan kebutuhan sarana prasarana infrastruktur Kabupaten Boalemo. Dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya tersebut Dinas Pekerjaaan Umum dan Tata Ruang senantiasa menghadapi tantangan akan meningkatkan kebutuhan sarana prasarana infrastruktur Kabupaten Boalemo sejalan dengan perkembangan Kota.
Pembangunan infrastruktur Kabupaten Boalemo tetap memperhatikan dan berpedoman visi dan misi untuk menciptakan keseimbangan dengan memperhatikan kelestarian sumber daya alam dan mutu lingkungan hidup menuju pembangunan yang berkelanjutan dengan kualitas dan kuantitas sarana prasarana infrastruktur sesuai kebutuhan dearah. Tugas pokok Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kabupaten Boalemo adalah melaksanakan sebagian urusan pemerintahan daerah berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantu Bidang Pekerjaan Umum dan Tata Ruang.
4.1.2 Visi dan Misi Dinas Pekerjaan Umum
	Visi :
	“Kabupaten Yang Damai, Cerdas, Sejahtera Dalam Suasana Yang Religius Tahun 2022”.
Misi:
1.)  Mewujudkan Kabupaten Boalemo yang Damai.
  2.)  Mewujudkan Kabupaten Boalemo yang Cerdas. 
  3.)  Mewujudkan Kabupaten Boalemo yang Sejahtera. 
  4.)  Mewujudkan Kabupaten Boalemo yang Religius
4.1.3 Struktur Organisasi
Adapun sumber daya manusia dalam organisasi pada kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Boalemo dapat digambarkan dalam struktur organisasi berikut ini :
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Gambar 4.1 struktur organisasi Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Boalemo


4.1.4 Tugas dan Fungsi
1.  Kepala Dinas
Kepala dinas mempunyai tugas membantu bupati dalam menyelenggarakan sebagian tugas pemerintah daerah dalam merencanakan, melaksanakan dan melakukan pengawasan terhadap program dan kegiatan pembangunan di bidang pengairan, bina marga, dan tata ruang.
Fungsi  :
a. Merencanakan sasaran kebijakan pembangunan yang mengacu pada sasarandan kebijakan pemerintah daerah dan pemerintah pusat di bidang Pengairan, Bina Marga dan Tata Ruang.;
b. Penyusunan program dan kebijakan dinas;
c. Perencanaan, pelaksanaan dan Pengawasan program kegiatan di lingkungan dinas;
d. Pengendalian, evaluasi dan penilaian terhadap pelaksanaan program dan kegiatan di lingkungan  dinas;
2. Sekretaris Dinas
Sekretaris dinas mempunyai tugas menyelenggarakan urusan administrasi umum, penyusunan program / kegiatan dan urusan administrasi keuangan dinas berdasarkan pedoman dan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku, menyusun laporan dan menyiapkan naskah yang berkenaan dengan bidang tugas.


Fungsi :
a. Menyiapkan hasil rencana serta program kegiatan rutin dan pembangunan di bidang Pengairan, Bina Marga, dan Tata Ruang;
b. Mendistribusikan tugas dan memberi petunjuk pelaksanaan tugas kepada staf;
c. Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan tugas staf;
d. Mengoreksi naskah dinas;
3. Sub Bagian Keuangan dan Umum
Sub bagian keuangan mempunyai tugas melaksanakan urusan umum dan melaksanakan penatausahaan dan pertanggung jawaban anggaran keuangan dinas, menyiapkan bahan penyusunan perumusan kebijakan teknis, pembinaan, pengkoordinasian penyelenggaraan tugas secara terpadu dan pengelolaan administrasi keuangan , menghimpun dan mencatat data pendapatan dan belanja keuangan berdasarkan pedoman dan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku menyusun laporan dan menyiapkan naskah yang berkenaan dengan bidang tugas.
Fungsi :
a.  Mengkoordinir dan bertanggung jawab terhadap pelaksanaan tugas sub bagian umum dan keuangan;
b. Bertanggung jawab terhadap pendistribusian dan penataan surat keluar masuk;
c. Melaksanakan urusan surat menyurat, pengetikan, penggandaan, urusan perjalanan dinas dan kehumasan;
d. Melaksanakan urusan rumah tangga, keamanan dan kebersihan kantor, penyiapan penyelenggaraan rapat dinas;
4. Sub Bagian Perencanaan dan Kepegawaian
Sub bagian penyusunan program mempunyai tugas merencanakan kegiatan, melaksanakan, membagi tugas dan mengontrol urusan perencanaan, evaluasi dan pelaporan yang mengimpun rencana program/kegiatan, evaluasi dan pengkoordinasian penyelenggaraan tugas secara terpadu pelayanan administrasi dan pelaksanaan dibidang kepegawaian, umum, ketatausahaan, rumah tangga dan kelengkapan serta laporan dari masing-masing bidang pada dinas, membantu menyiapkan bahan penyusunan perumusan kebijakan teknis.
Fungsi :
a. Menyusun rencana penggunaan anggaran berdasarkan rencana operasional kegiatan masing-masing bidang dan sub bagian;
b. Menyusun rencana strategis dinas, rencana kerja, LAKIP, SAKIP, rencana aksi, realisasi keuangan secara berkala;
c. Menghimpun data dan menyusun perencanaan program kegiatan dinas;
d. Mengimpun dan mengevaluasi kegiatan dalam rangka penyusunan laporan triwulan dan tahunan program kerja;
5. Bidang Pengairan
Bidang pengairan dipimpin oleh seorang kepala bidang yang mempunyai tugas melaksanakan kewenangan dinas di bidang sumber daya air meliputi pembuatan data base pembangunan, peningkatan dan pemeliharaan jaringan irigasi, bendungan, dermaga, sungai, danau, rawa dan pantai serta penanggulangan akibat bencana alam, serta pelayanan kepada masyarakat.
Fungsi :
a. Melaksanakan pengawasan dan pengendalian pembangunan peningkatan dan pemeliharaan jaringan irigasi, bendungan, dermaga, rawa, sungai, danau, dan pantai;
b. Melaksanakan pengawasan dan pengendalian kegiatan operasi air permukaan, pemeliharaan pengairan dan penanggulangan akibat bencana alam;
c. Merencanakan pengelolaan sumber daya air permukaan;
d. Pengendalian dukungan / bantuan untuk kerja sama antar kabupaten / kota dalam pengembangan prasarana Dan sarana pengairan, bendungan / DAS;
Bidang pengairan terdiri dari :
a. Seksi perencanaan  dan pengembangan ;
Seksi perencanaan dan pengembangan dipimpin oleh seorang kepala seksi yang mempunyai tugas penyiapan penyusunan kebijakan dan strategis, perencanaan teknis, evaluasi dan pelaporan sarana dan prasarana pengairan.
Fungsi :
· Melaksanakan pembuatan data base;
· Melaksanakan perencanaan teknis;
· Melaksanakan perencanaan pengembangan dan peningkatan jaringan irigasi kecil pedesaan;
· Melaksanakan perencanaan pembangunan irigasi air tanah dan jaringan tersier;
b. Seksi eksploitasi, mutu dan pemeliharaan;
Seksi eksploitasi, mutu dan pemeliharaan dipimpin oleh seorang kepala seksi yang mempunyai tugas penyiapan penyusunan kebijakan dan strategi, Exploitasi, mutu dan pemeliharaan pengairan
Fungsi :
· Melakukan pengawasandan pengendalian operasional, pengawasan dan pelaporan;
· Melaksanakan pemeliharaan jaringan irigasi;
· Melaksanakan pemeliharaan bendungan, dermaga;
· Melaksanakan pemeliharaan sarana dan prasarana pengairan;
6. Bidang Bina Marga
	Bidang bina marga di pimpin oleh seorang kepala bidang yang mempunyai tugas melaksanakan kewenangan dinas di bidang bina marga yang meliputi kegiatan pembuatan data base, perencanaan teknis, pembangunan, peningkatan dan pemeliharaan jaringan jalan dan jembatan kabupaten serta pembinaan teknislainnya termasuk penanggulangan  akibat bencana alam serta pelayanan kepada masyarakat.


Fungsi :
a. Melaksanakan pengawasan, pengendalian , pembangunan, dan peningkatan jaringan jalan kabupaten, serta akses lainnya termasuk pembuatan jembatan;
b. Melakukan pengendalian mutu, bahan/ material bahan;Melaksanakan penyuluhan bidang binamarga, penanggulangan bencana alam dan pemakaian peralatan dinas.
		Bidang bina marga terdiri dari :
a. Seksi perencanaan, pembangunan dan peningkatan 
Seksi perencanaan, pembangunan dan peningkatan yang dipimpin oleh seorang kepala seksi mempunyai tugas penyiapan penyusunan kebijakan dan strategi, perencanaan pembangunan dan peningkatan teknis, evaluasi serta pelaporan sarana dan prasarana bina marga;
		Fungsi :
· Melaksanakan survey dan pengukuran perencanaan teknis;
· Melaksanakan pengumpulan data dan penyusunan data base;
· Melaksanakan penelitian;
· Melaksanakan perencanaan pembangunan dan peningkatan jalan dan jembatan serta pelaporan;
b. Seksi pemeliharaan Mutu dan peralatan 
	Seksi pemeliharaan Mutu dan peralatan di pimpin oleh seorang Kepala saksi yang mempunnyai tugas sebagai penyiapan penyusunan kebijakan dan strategi, pemeliharaan mutu dan peralatan, evaluasi serta pelaporan sarana dan prasarana bina marga.
Fungsi :
· Melaksanakan program berdasarkan prioritas kerja dan ketentuan yang berlaku;
· Menyelenggarakan penelitian dan pengendalian mutu bagi pembangunan jalan dan jembatan berdasarkan kajian lingkup penataan ruang;
· Melaksanakan pendataan dan penelitian sesuai dengan lingkup tugas;
7. Bidang Tata Ruang
	Bidang Tata Ruang Dipimpin Oleh Seorang Kepala Bidang Yang Mempunyai TugasMelaksanakan Kewenangan sebagian tugas Dinas Dibidang Tata Ruang yang meliputi kegiatan pembuatan data base, perencanaan teknis, pembangunan, peningkatan dan penataan kota serta pelayanan kepada masyarakat.
Fungsi :
a. Menyusun, Menetapkan Rencana Detail Tata Ruang Kota, Rencana Teknis Program Kerja Dan Perumahan Pengendalian Tata Ruang
b. Mengelola gedung Pemerintah dan Ruang Dinas
c. Memberikan Ijin Bangunan dan Pengendalian Pelaksanaan Bangunan Sesuai RDTRK, Permukiman, Perumahan Dan Lingkungan
d. Pengumpulan Data dan Pelaporan Bidang Tata Kota 
Bidang Tata Ruang Terdiri Dari Beberapa Kepala Seksi:
a. Seksi Perencanaan, Tata Kota dan Perijinan 
Seksi Perencanaan, Tata Kota dan Perizinan dipimpin oleh Seorang Kepala Seksi yang Mempunyai Tugas penyiapan penyusunan kebijakan dan strategi, perencanaan tata kota dan perizinan teknis, evaluasi serta pelaporan serta sarana dan prasarana tata ruang.
Fungsi :
· Melaksanakan pengumpulan data dibidang tata ruang;
· Membuat perencanaan program sesuai teknis;
· Melaksanakan pengendalian terhadap perizinan kawasan dan perumahan;
· Mengendalikan pembangunan sesuai IMB;
· Melakukan tugas lain yang diberikan atasan.
b. Seksi Pengendalian dan Pengembangan Kawasan 
Seksi Pengendalian dan Pengembangan Kawasan dipimpin oleh seorang seksi dan bertanggung jawab kepada kepala bidang mempunyai tugas penyiapan penyusunan kebijakan dan strategi, pengendalian dan pengembangan kawasan, evaluasi serta pelaporan sarana dan prasarana tata ruang.
Fungsi :
· Melaksanakan Pengumpulan data kawasan serta pembangunan lingkungan siap bangunan (LISIBA) dan kawasan siap bangunan (KASIBA);
· Menyediakan sarana prasarana fasilitas penunjang kota (Taman Kota, tugu, prasasti, patung, reklame, lampu penerangan, dll);
· Pembangunan dan pengendalian sarana penunjang perumahan dan tempat umum;
8. Unit Pelaksanaan Teknis Dinas
1. Unit Pelaksanaan Teknis Dinas adalah unsur pelaksanaan operasional di lapangan, dipimpin oleh seorang koordinator dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas serta diangkat dan diberhentikan oleh Kepala Daerah atau usul Kepala Dinas.
2. Dalam Melaksanakan Tugasnya, Koordinator dibantu oleh petugas Administrasi yang melaksanakan Pengarsipan, penyediaan, dan penyajin data serta petugas operasional program yang melaksanakan tugas penyusunaan, pelaksanaan dan evaluasi program yang diangkat dan diberhentikan oleh Kepala Dinas atas usul koordinator.
3. Unit Pelaksanaan Teknis Dinas Mempunyai tugas sebagai pelaksana teknis operasional dinas sesuai dengan bidangnya.
4. Dalam Menyelenggarakan tugasnya Koordinator Unit Pelaksana Teknis Dinas Mempunyai Tugas :
a.	Melaksanakan Kebijakan, dan petunjuk teknis yang ditetapkan oleh Kepala Dinas
b. Melaksanakan tugas-tugas yang telah diatur oleh instansi teknisnya yang lebih tinggi 
c. Melaksanakan koordinator, integrasi dan sinkronisasi dalam pelaksanaan tugas baik dalam lingkungan masing-masing, antar satuan dan atau dengan instansi terkait dalam wilayah kerjanya.
4.1.5 Analisis Karakteristik Responden
	Hasil penelitian yang dimuat dalam kuesioner berdasarkan sampel sebelumnya adalah sebanyak 79 responden. Dalam penelitian ini, yang menjadi responden adalah Pegawai Negeri Sipil dan Pegawai Tidak Tetap pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Boalemo.
a. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 79 orang. Berikut ini merupakan data responden berdasarkan atas jenis kelamin.
Tabel 4.1 Responden Berdasarkan atas jenis kelamin
	Jenis Kelamin( P/W )
	Jumlah ( Orang )
	Persentase (%)

	Pria
	54
	68

	Wanita
	25
	32

	Total Responden
	79
	100%


Sumber: Hasil Olahan Data 2021
Seperti dapat dilihat dari tabel di atas, ada 54 responden pria ( 68% dari total responden) dan 25 responden wanita ( 32% dari total jumlah responden). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jumlah responden pria lebih besar dari pada jumlah responden wanita.
b. Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
	Klasifikasi responden berikutnya ialah berdasarkan atas pendidikan terakhir.
Berikut ini merupakan data responden berdasarkan atas pendidikan terakhir :
Tabel 4.2 Tabel Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
	Pendidikan
	Jumlah (Orang)
	Presentasi

	SMP
	7
	8

	SMA
	18
	23

	D3
	8
	10

	S1
	46
	59

	Total Responden
	79
	100%


Sumber : Hasil Olahan Data 2021
	Seperti dilihat dari tabel diatas, dapat diperhatikan tidak ada responden yang berpendidikan S2 dan responden yang telah menerima pendidikan sekolah menengah pertama. Jumlah responden yang menerima pendidikan sekolah pertama terakhir adalah 7 orang terhitung 8%. Ada responden pendidikan sekolah menengah terakhir adalah 18 orang, terhitung 23%. Ada 8 orang responden dengan tingkat pendidikan D3 terhitung 10% dari total jumlah responden. Responden menerima pendidikan S1 sebanyak 46 orang yang diwawancarai, dengan presentase 59%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa jumlah terbesar responden dengan kualifikasi akademik terbanyak adalah 46 orang, terhitung 59% dari total jumlah responden.
c. Responden Berdasarkan Umur
klasifikasi responden berikutnya ialah berdasarkan atas umur. Berikut ini merupakan data responden berdasarkan atas umur.


		Tabel 4.3 Tabel Responden Berdasarkan Umur
	 Umur 
	Jumlah (orang)
	Presentase(%)

	21-30 Tahun
	46
	59

	31-40 Tahun
	8
	10

	41-50 Tahun
	18
	23

	51-60 Tahun
	7
	8

	Total Responden
	79
	100%


Sumber : Hasil Olahan Data 2021
Seperti dapat dilihat dari tabel diatas 46 responden berusia dibawah 31 tahun terhitung 59%. Ada 8 responden berusia diantara 31 dan 40 tahun, terhitung 10%. Ada sebanyak 18 responden diantara usia 41 dan 50 tahun, terhitung 23%. Ada 7 responden berusia diantara 51 dan 60 tahun, terhitung 8%, oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa jumlah responden antara usia 21 dan 30 adalah yang terbesar, yaitu sebanyak 46 orang, terhitung 59% dari total jumlah responden.
4.1.6 Analisis Deskriftif Variabel Penelitian
Seluruh variabel bebas dalam penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan variabel dependen yaitu semangat kerja pegawai. Bobot-bobot butir instrument berdasarkan variabel terlebih dahulu dideskripsikan dengan melakukan perhitungan frekuensi dan skor berdasarkan bobot pilihan jawaban. Perhitungan frekuensi dilakukan dengan cara menghitung jumlah bobot yang dipilih.
Perhitungan mengenai skala penilaian ini searah dengan pendapat yang dikemukakan Riduwan (2014:15) menghitung skor setiap komponen yang diteliti adalah mengalikan semua frekuensi data dengan nilai bobotnya. Anda kemudian dapat menentukan skala peringkat untuk setiap item pertanyaan dengan terlebih dahulu menghitung rentang skala.
	Bobot tertinggi X item X jumlah responden : 5 X 1 X 79 = 395
	Bobot terendah X item X jumlah responden : 1 X 1 X 79 = 79
Hasil perhitungan tersebut diintervalkan dalam bentuk rentang skala penelitian sebagaimana pada tabel di bawah ini :
	Rentang Skalanya yaitu : 395-79 = 63
     5	

Tabel 4.4 Skala Penelitian Jawaban Responden
	Rentang
	Kategori

	357 – 395
	Sangat Tinggi

	293 – 356
	Tinggi

	223 – 292
	Sedang

	143 – 222
	Rendah

	79 – 142
	Sangat Rendah


  Sumber : Hasil Olahan Data 2021
Berikut ini akan disajikan gambaran hasil tabulasi data atau variabel yang menjadi objek penelitian.
1. Gambaran Umum Komunikasi (X1)
Hasil tabulasi data variabel komunikasi (X1), yang dijawab oleh 79 responden (sampel) dapat divisualisasikan melalui tabel berikut:
	Tabel 4.5 Tanggapan Responden Tentang Komunikasi (X1)
	
SKOR
	Item 

	
	XI.1
	X1.2
	XI.3

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	14
	70
	17,7
	11
	55
	13,9
	12
	60
	15,2

	4
	19
	76
	24,1
	27
	108
	34,2
	28
	112
	35,4

	3
	42
	126
	53,2
	41
	123
	51,9
	37
	111
	46,8

	2
	4
	8
	5,1
	0
	0
	0
	2
	4
	2,5

	Σ
	79
	280
	100
	79
	286
	100
	79
	287
	100

	Kategori
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi



	
SKOR
	Item 

	
	XI.4
	X1.5
	XI.6

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	13
	65
	16,5
	11
	55
	13,9
	12
	60
	15,2

	4
	20
	80
	25,3
	21
	84
	26,6
	25
	100
	31,6

	3
	33
	99
	41,8
	45
	135
	57,0
	35
	105
	44,3

	2
	13
	26
	16,5
	2
	4
	2,5
	7
	14
	8,9

	Σ
	79
	270
	100
	79
	278
	100
	79
	279
	100

	Kategori
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi



	Skor
	Item

	
	XI.7
	XI.8

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	13
	65
	16,5
	10
	50
	12,7

	4
	28
	112
	35,4
	29
	118
	36,7

	3
	35
	105
	44,3
	35
	105
	44,3

	2
	3
	6
	3,8
	5
	10
	6,3

	Σ
	79
	288
	100
	79
	281
	100

	Kategori
	Tinggi
	Tinggi



	Skor
	Item

	
	XI.9
	XI.10

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	14
	28
	17,7
	13
	65
	16,5

	4
	26
	104
	32,9
	27
	108
	34,2

	3
	37
	111
	46,8
	30
	90
	38,0

	2
	2
	4
	2,5
	9
	18
	11,4

	Σ
	79
	247
	100
	79
	281
	100

	Kategori
	Tinggi
	Tinggi


Sumber ; Hasil Olahan Data 2021
Seperti dapat dilihat dari tabel di atas, variabel Komunikasi (X1) Responden dalam menanggapi item X1.1 adalah 280 poin, yang memiliki kategori tinggi. Responden yang menjawab item X1.2 menerima 286 poin dalam kategori tinggi. Responden yang menjawab X1.3 mencetak 287 poin dalam kategori tinggi. Responden yang menjawab X1.4 mencetak 270 poin dalam kategori tinggi. Responden yang menjawab X1.5 mencetak 278 poin dalam kategori tinggi. Responden yang menjawab X1.6 mencetak 279 poin dalam kategori tinggi. Responden yang menjawab X1.7 mencetak 288 poin dalam kategori tinggi. Responden yang menjawab X1.8 mencetak 281 poin kategori tinggi. Responden yang menjawab X1.9 mencetak 247 poin kategori tinggi. Responden yang menjawab X1.10 mencetak 281 poin  dalam kategori tinggi.
2. Gambaran Umum Motivasi (X2)
Hasil tabulasi data variabel Mutasi (X2), yang dijawab oleh 79 responden (sampel) dapat divisualiasikan melalui tabel berikut :
	Tabel 4.6 Tanggapan Responden Tentang Motivasi (X2)
	
SKOR
	Item 

	
	X2.1
	X2.2
	X2.3

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	11
	55
	13,9
	12
	60
	15,2
	13
	65
	16,5

	4
	25
	100
	31,6
	27
	108
	34,2
	22
	88
	27,8

	3
	43
	129
	54,4
	37
	111
	46,8
	32
	96
	40,5

	2
	0
	0
	0
	3
	6
	3,8
	12
	24
	15,2

	Σ
	79
	284
	100
	79
	285
	100
	79
	273
	100

	Kategori
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi


Sumber: Hasil Olahan Data 2021
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel Motivasi (X2) Responden yang menjawab item pernyataan X2.1 memperoleh skor 284 dengan kategori tinggi. Responden yang menjawab item pernyataan X2.2 memperoleh skor 285 dengan kategori tinggi. Responden yang menjawab item pernyataan X2.3 memperoleh skor 273 dengan kategori tinggi.

3. Gambaran Umum Kinerja Pegawai (Y)
Hasil tabulasi data variabel Kinerja Pegawai (Y), yang dijawab oleh 79 responden (sampel) dapat divisualisasikan melalui tabel berikut ini :
	Tabel 4.7 Tanggapan Responden Tentang Kinerja Pegawai (Y)
	
SKOR
	Item 

	
	Y.1
	Y.2
	Y.3

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	12
	60
	15,2
	11
	55
	13,9
	14
	70
	17,7

	4
	20
	80
	25,3
	25
	100
	31,6
	26
	104
	32,9

	3
	42
	126
	53,2
	36
	108
	45,6
	32
	96
	40,5

	2
	5
	10
	6,3
	7
	14
	8,9
	7
	14
	8,9

	Σ
	79
	276
	100
	79
	277
	100
	79
	284
	100

	Kategori
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi



	Skor
	Item

	
	Y.4
	Y.5

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	12
	60
	15,2
	12
	60
	15,2

	4
	28
	112
	35,4
	20
	80
	25,3

	3
	37
	111
	46,8
	34
	102
	43,0

	2
	2
	4
	2,5
	13
	26
	16,5

	Σ
	79
	287
	100
	79
	268
	100

	Kategori
	Tinggi
	Tinggi


Sumber: Hasil Olahan Data 2021
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel Kinerja Pegawai (Y) Responden yang menjawab item pernyataan Y.1 memperoleh skor  276 dengan kategori tinggi. Responden yang menjawab item pernyataan Y.2 memperoleh skor 277 dengan kategori tinggi. Responden yang menjawab item pernyataan Y.3 memperoleh skor 284 dengan kategori tinggi. Responden yang menjawab item pernyataan Y.4 memperoleh skor 287 dengan kategori tinggi. Responden yang menjawab item pernyataan Y.5 memperoleh skor 268 dengan kategori tinggi.
4.1.7 Uji Validitas dan Reliabilitas
Dalam analisis ini untuk mengetahui tingkat validitas dapat dilihat pada hasil olahan data. Pengujian instrument penelitian ini baik dari segi validitasnya maupun reliabilitasnya terhadap79 responden. Instrument penelitian yang dinyatakan valid jika nilai  thitung> ttabel dan untuk reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha> 0,6.
1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Variabel Komunikasi (X1)
Berdasarkan hasil analisis data pada lampiran Uji Validitas dan Uji Reliabilitas diperoleh hasil penelitian sebagaimana pada tabel berikut :
	Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Komunikasi (X1)
	Variabel
	Indikator
	Uji Validitas
	Uji Reabilitas

	
	
	Rhiung
	Rtabel
	Ket
	Alpha
	Ket

	



Komunikasi
(XI)
	XI.1
	0,727
	0,221
	Valid
	



0,901
	



> 0,60=
Reliable

	
	XI.2
	0,598
	0,221
	Valid
	
	

	
	XI.3
	0,569
	0,221
	Valid
	
	

	
	XI.4
	0,803
	0,221
	Valid
	
	

	
	XI.5
	0,744
	0,221
	Valid
	
	

	
	XI.6
	0,744
	0,221
	Valid
	
	

	
	XI.7
	0,184
	0,221
	Valid
	
	

	
	XI.8
	0,498
	0,221
	Valid
	
	

	
	XI.9
	0,361
	0,221
	Valid
	
	

	
	XI.10
	0,390
	0,221
	Valid
	
	


Sumber: Hasil Olahan Data 2021
Tabel di atas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk variabel Komunikasi (X1) menunjukan hasil yang valid, keputusan ini diambil karena nilai rhitung> rtabel, sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,901dengan demikian berarti semua item pernyataan untuk variabel komunikasi reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha> 0,6.
2. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Variabel Motivasi (X2)
Berdasarkan hasil analisis data pada lampiran Uji Validitas dan Uji Reliabilitas diperoleh hasil penelitian sebagaimana pada tabel berikut :
	Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Motivasi (X2)
	Variabel
	Indikator
	Uji Validitas
	Uji Reabilitas

	
	
	rhiung
	rtabel
	Ket
	Alpha
	Ket

	Motivasi
(X2)
	X2.1
	0,865
	0,221
	Valid
	
0,808
	> 0,60=
Reliabel

	
	X2.2
	0,880
	0,221
	Valid
	
	

	
	X2.3
	0,827
	0,221
	Valid
	
	


Sumber : Hasil Oalahan Data 2021
Tabel di atas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk variabel Motivasi (X2) menunjukan hasil yang valid, keputusan ini diambil karena nilai rhitung > rtabel, sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,808dengan demikian berarti semua item pernyataan untuk variabel Motivasi reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha >0,6.
3. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Pegawai (Y)
Berdasarkan hasil analisis data pada lampiran uji validitas dan uji realibilitas diperoleh hasil penelitian sebagaimana pada tabel berikut.
	Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kinerja Pegawai (Y)
	Variabel
	Indikator
	Uji Validitas
	Uji Reabilitas

	
	
	rhiung
	rtabel
	Ket
	Alpha
	Ket

	

Kinerja Pegawai
(Y)
	Y.1
	0,889
	0,221
	Valid
	

0,912
	

>0,60=
Reliabel

	
	Y.2
	0,887
	0,221
	Valid
	
	

	
	Y.3
	0,893
	0,221
	Valid
	
	

	
	Y.4
	0,764
	0,221
	Valid
	
	

	
	Y.5
	0,867
	0,221
	Valid
	
	


Sumber : Hasil Olahan Data 2021
Tabel diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk variabel kinerja pegawai (Y) menunjukan hasil yang valid, keputusan diambil karena nilai rhitung> rtabel, sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,912dengan demikian berarti semua item pernyataan untuk variabel kinerja pegawai reliabel karena nilai Cronbach’sAlpha>0,6.
4.2 Analisis Data Statistik
Hasil analisis statistik dengan menggunakan analisis jalur akan mengetahui apakah variabel independen memilik pengaruh signifikan terhadap variabel dependen baik secara simultan maupun parsial. Berdasarkan hasil pengolahan data dari 79 responden menggunakan analisis jalur, rumusnya adalah sebagai berikut :
Ý= 0,453X1 + 0,535X2 + 0,667ε
Dari persamaan di atas, menunjukkan bahwa koefisen variabel independen yakni Komunikasi (X1) yang diukur terhadap kinerja pegawai (Y) memilik pengaruh yang positif dan tidak signifikan. Besarnya pengaruh faktor komunikasi secara langsung terhadap kinerja pegawai sebesar0,453 atau 45,3%.
Motivasi (X2) = 0,535 menandakan bahwa motivasi (X2), yang diukur terhadap kinerja pegawai (Y) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Besarnya pengaruh kinerja pegawai (Y) yang secara langsung terhadap kinerja pegawai sebesar 0,535 atau 53,5%
Sedangkan ε = 0,667 menunjukkan bahwa terdapat variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini sebesar667 atau 66,7%
Memperhatikan hasil perhitungan analisis jalur yang terdapat pada lampiran, maka hasil analisis tersebut dapat di interpretasikan bahwa nilai koefisien Determinasi (R Squre) sebesar 0,897(terlampir), ini berarti sekitar89,7% pengaruh yang ada terhadap kinerja pegawai oleh variabel komunikasi maupun motivasi. Serta masih ada sekitar 0,667atau 66,7% ditentukan oleh variabel lain dan masih memerlukan penelitian lebih lanjut.
Menurut hasil pengolahan data, hubungan antara variabel yang dianalisis menggunakan analisis jalur dapat dilihat pada gambar berikut :X1
Ɛ


0,667
0,897
0,453
Y

0,535

X2

Gambar 4.2 Hasil Estimasi Analisis Jalur
Sebagai hasil analisis dari variabel independen tersebut diperoleh informasi bahwa yang dominan berpengaruh adalah variabel Motivasi (X2) dengan nilai sebesar0,535 dan Komunikasi dengan besar pengaruh sebesar 0,453terhadap kinerja pegawai (Y).
Hasil penelitian di atas dapat diringkas seperti pada tabel berikut :
Tabel 4.11 Komposisi Pengaruh Variabel X terhadap Y
	Variabel
	Pengaruh
	Konstribusi Bersama (R2)

	
	Langsung
	Tidak Langsung
	Total
	

	X1
	0,453
	-
	45,3%
	-

	X2
	0,535
	-
	53,5%
	-

	Ε
	0,667
	-
	66,7%
	-

	X1, X2
	-
	-
	-
	89,7%


Sumber : Hasil Olahan Data 2021
4.3 Pengujian Hipotesis
1. Pengaruh Komunikasi (X1), dan Motivasi (X2) Secara Simultan Terhadap Kinerja Pegawai (Y)
Hasil Uji Fhitung menunjukkan hasil sebesar 330,415 sedangkan Ftabel sebesar 3,11 dan propability sig 0,000< propability α =0,05 ini berarti bahwa pada tingkat kepercayaan 95% secara statistikvariabel Komunikasi (X1) , dan Motivasi (X2), berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y).
Hal ini berarti hipotesis yang menyatakan bahwa Komunikasi (X1), dan Motivasi (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Boalemo Diterima.

2. Pengaruh Komunikasi (X1) Secara Parsial Terhadap Kinerja Pegawai (Y)
Uji t dapat dilihat pada tingkat kepercayaan sebesar 95% secara statistik menunjukkan variabel Komunikasi (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) dengan nilai propability sig 0,000> propability α =0,05 jadi hipotesis yang menyatakan bahwa komunikasi (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) Pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Boalemo Diterima.
3. Pengaruh Motivasi (X2) Secara Parsial Terhadap Kinerja Pegawai (Y)
Uji t dapat dilihat pada tingkat kepercayaan sebesar 95% secara statistic menunjukan variabel Motivasi (X2)  mempunyai penagruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) dengan nilai Probality sig 0,000< propability α = 0,05 jadi hipotesis yang menyatakan bahwa Motivasi (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Boalemo Diterima.
4. Korelasi Antar Variabel X
a. Korelasi X1
Korelasi Komunikasi (X1) dengan Motivasi (X2) sebesar 0,897 Hal ini menunjukkan bahwa adanya hubungan yang tinggi kedua variabel tersebut.
b. Korelasi X2
Korelasi Motivasi (X2) dengan komunikasi (X1) sebesar 0,897 hal ini menunjukkan bahwa adanya hubungan yang tinggi kedua variabel tersebut.
4.4 Pembahasan
1. Pengaruh Komunikasi (X1) dan Motivasi (X2) secara Simultan Terhadap Kinerja Pegawai (Y)
	Hasil penelitian yang dapat dikemukakan adalah adanya pengaruh langsung yang positif dan signifikan secara simultan antara variabel Komunikasi (X1), dan Motivasi (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) Pada kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Boalemo sebesar 0,897 atau 89,7%. Hal ini mennjukkan bahwa semakin ditingkatkannya Komunikasi yang dilakukan oleh kantor pemerintah maka semakin tinggi pula kinerja pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Boalemo.Hasil penelitian ini mendukung penelitian Andi dkk (2017) bahwa tim kerja, komunikasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. secara simultan komunikasi, motivasi dan kerjasama timberpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.Hasil analisis pengaruh komunikasi organisasi terhadap kinerja pegawai menemukan pengaruhyang positif dan signifikan, maka hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa komunikasi organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai cukup bukti untuk diterima, Selvani dan Triatmato (2017). Temuan ini menunjukan bahwa variabel komunikasi organisasi, motivasi kerja dan kerjasama tim mampu menjelaskan peningkatan kinerja pegawai di Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Boalemo. Selanjutnya indikator-indikator komunikasi menjelaskan bahwa memberitahukan masalah pekerjaan tentang kurangnya komunikasi yang baik diantara pimpinan dan bawahan maupun sesama pegawai di Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Boalemo. Serta kesalahpahaman dan gangguan di dalam berkomunikasi, permasalahan komunikasi ini bisa dilihat seperti kurangnya informasi sehubungan dengan pekerjaan yang berjalan dan serta memberikan usulan kepada pimpinan tentang timbulnya kesalahpahaman berkomunikasi. Selain itu ada faktor keeganan yang menjadi ketidakpuasaan tentang informasi dalam pekerjaan pegawai yang tidak tersampaikan kepada pimpinan. Sertakurangnya umpan balik dari pimpinan tentang kendala berkomunikasi.
Sementara itu menurut Mangkunegara (2014:67) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja adalah faktor kemampuan dan motivasi. Motivasi yang baik dapat juga menunjang keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya, sebab melalui adanya faktor tersebut akan menciptakan tingkat kinerja pegawai yang optimal sehingga menunjang keberhasilan organisasi. 
2. Pengaruh Komunikasi (X1) secara Parsial Terhadap Kinerja Pegawai (Y)
Bardasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa komunikasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini terjadi Komunikasi merupakan bagian integral dari suatu proses manajemen, melalui komunikasi yang efektif kerja sama yang harmonis dapat dikembangkan untuk mencapai tujuan. Komunikasi dalam perusahaan merupakan penentu keberhasilan dalam pencapaian tujuan, dengan komunikasi akan terjadi hubungan timbal balik dari tiap-tiap kinerja pegawai dalam perusahaan baik . . Hasil ini menunjukkan bahwa dengan adanya motivasi, karyawan bisa lebih giat lagi untuk lebih meningkatkan kinerjanya dan karyawan bisa lebih terdorong untuk maksimal dalam pekerjaannya. Dengan kinerja yang baik selama bekerja mereka mampu memberikan keuntungan baik bagi karyawan itu sendiri maupun bagi organisasi, Lomban (2015).
Penelitian ini sejalan dengan Mangkunegara (2011: 42). Yang menyatakan motivasi merupakan unsur utama dalam meningkatkan kinerja karyawan, oleh karena itu perusahaan perlu meningkatkan motivasi kerja karyawan. Sebab motivasi merupakan bagian sumber daya manusia dalam rangka pembinaan, pengembangan dan pengarahan tenaga kerja dalam suatu perusahaan. Motivasi merupakan suatu dorongan kebutuhan dalam diri karyawan yang perlu dipenuhi agar  karyawan dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungan-nya. 
3. Pengaruh Motivasi (X2) secara Parsial Terhadap Kinerja Pegawai (Y)
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 79 responden menunjukan bahwa secara parsial terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan antara variabel Motivasi (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa adanya Motivasi yang baik maka akan memberikan dampak yang baik pula terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Boalemo.
Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh McClelland dalam Mohamad Hapsir, Arep dan Hendri (2004:30), operasional variabel indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian :
1. Kepentingan Kinerja
2. Kepentingan Kerjasama
3. Kepentingan Otoritas
Berdasarkan  uraian tersebut dapat dinyatakan tingkah laku individu dalam suatu organisasi pada dasarnya operasional pada tugas. Maksudnya, pada dasarnya sifat pegawai biasanya mendorong untuk keinginan pencapaian tujuan yang harus diamati dan diarahkan dalam kerangka pelaksanaan tugas demi pencapaian tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Secara umum tujuan motivasi menjadi komponen yang sangat berperan dalam mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas. Kebutuhan akan berprestasi tinggi merupakan suatu dorongan yang timbul pada diri seseorang untuk berupaya mencapai target yang telah ditetapkan, bekerja keras untuk mencapai keberhasilan dan memiliki kemungkinan untuk mengerjakan sesuatu secara lebih baik dari sebelumnya.
	








BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dijelaskan dalam bab sebeluumnya, terdapat kesimpulan baik secara simultan maupu parsial :
1.Komunikasi (XI), dan Motivasi (X2) secara simultan berpengaruuh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Boalemo.
2. Komunikasi (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Boalemo.
3.Motivasi (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Dinar Pekerjaan Umum Kabupaten Boalemo.
5.2 Saran
Berdasarkan simpulan diatas, maka dapat disarankan sebagai berikut:
1. Disarankan kepada  Kantor Dinas Pekerjaan Umum agar lebih meningkatkan komunikasi pegawai dengan cara memberikan arahan, bimbingan dan petunjuk Serta evaluasi berkenaan dengan pelaksanaan tugas dan pekerjaan sehingga pegawai dapat meningkatkan kualitas  standar kerjanya mengacu pada Kinerja Pegawai yang telah di tetapkan.70

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan meneliti variabel – variabel lain yang turut mempengaruhi kinerja pegawai. Misalnya budaya komunikasi, maupun di lingkungan instansi.
3. Budaya ialah suatu pola hidup menyeluruh. Budaya bersifat kompleks, abstrak dan luas. Banyak aspek budaya turut menentukan perilaku komunikasi. pada dasarnya mempunyai unsur-unsur sosio-budaya ini tersebar dan meliputi banyak kegiatan sosial manusia. Maka dari itu budaya komunikasi sangat penting dipahami untuk memahami komunikasi antara budaya. Oleh karena itu melalui pengaruh budayalah orang-orang belajar komunikasi.
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LAMPIRAN

1. Instrumen Penelitian
A. IDENTITAS
1. Nomor urut responden		: _____________________
2. Jenis Kelamin			: Pria / Wanita
3. Unit kerja				: _____________________
B. Instrumen Komunikasi dan Motivasi
	Berilah tanda (√) jawaban yang anda anggap paling benar dan dalam satu nomor tidak boleh ada jawaban lebih dari satu. Mohon kejujuran anda dalam menjawab pertanyaan atau pernyataan dibawah ini, karena akan dipakai dalam pengolahan data dalam Skripsi.
Komunikasi (X1)
1. Saya selalu berkomunikasi dengan rekan kerja maupun pimpinan mengenai masalah pekerjaan yang kurang dipahami.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju 
e. Sangat tidak setuju
2. Saya pernah mengalami kesalahpahaman dalam berkomunikasi dengan pimpinan maupun sesama rekan kerja.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju 
e. Sangat tidak setuju
3. Saya merasa mengalami kesulitan dalam berkomunikasi dengan pimpinan.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju 
e. Sangat tidak setuju
4. Saya sering memberikan usulan kepada pimpinan hal-hal yang berhubungan dengan masalah pekerjaan.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju 
e. Sangat tidak setuju
5. Berbagai permasalahn pekerjaan telah saya selesaikan dengan baik.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju 
e. Sangat tidak setuju
6. Saya merasa senang semua tugas yang diberikan atasan dapat diselesaikan dengan baik.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju 
e. Sangat tidak setuju
7. Saya sering membertahukan ketidak puasan dengan pekerjaan yang bukan tugas saya yang diberikan oleh pimpinan.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju 
e. Sangat tidak setuju
8. Saya menyelesaikan pekerjaan yang diperintahkan oleh pimpinan secara tepat waktu.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju 
e. Sangat tidak setuju
9. Saya selalu jujur terhadap pimpinan jika terjadi kesalahan dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju 
e. Sangat tidak setuju
10. Saya merasa senang pimpinan sering mengingatkan apa yang menjadi visi dan misi maupun tujuan organisasi kedepannya.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju 
e. Sangat tidak setuju
Motivasi (X2)
11. Saya berusaha menemukan cara-cara baru yang lebih efektif untuk menyelesaikan setiap tugas atau pekerjaan yang diberikan oleh pimpinan.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju 
e. Sangat tidak setuju
12. Saya suka membantu teman-temen sekerja yang membutuhkan bantuan.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju 
e. Sangat tidak setuju
13. Saya senantiasa berupaya menunjukkan kinerja terbaik agar atasan memberikan posisi yang lebih tinggi.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju 
e. Sangat tidak setuju	
C. Instrumen Kinerja Pegawai
	Berilah tanda (√) yang anda anggap paling benar dan dalam satu nomor tidak boleh ada jawaban lebih dari satu. Mohon kejujuran anda dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan dibawah ini, karena akan dipakai dalam pengolahan data dalam Skripsi.
1. Saya memiliki keterampilan yang berguna untuk membantu penyelesaian pekerjaan yang lebih baik.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju 
e. Sangat tidak setuju
2. Saya mampu mengerjakan pekerjaan yang diberikan atasan dan menyelesaikannya dengan baik.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju 
e. Sangat tidak setuju
3. Efesiensi dalam waktu kerja oleh pegawai sangat membantu dalam menyelesaikan pekerjaan dengan baik. 
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju 
e. Sangat tidak setuju
4. Saya selalu melakukan inisiatif yang berguna untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai target yang ditetapkan .
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju 
e. Sangat tidak setuju
5. Saya bebas dari kepentingan pribadi atau hubungan yang mempengaruhi dalam melakukan suatu pekerjaan yang diberikan.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju 
e. Sangat tidak setuju


















2. Data Ordinal X1, X2, dan Y
DATA ORDINAS X1Data Ordinal X1


	NO
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5
	X1.6
	X1.7
	X1.8
	X1.9
	X1.10
	X1total

	1
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	5
	4
	5
	5
	40

	2
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	35

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	35

	4
	5
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	37

	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	4
	4
	4
	45

	6
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	33

	7
	3
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	30

	8
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	32

	9
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	37

	10
	2
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	5
	33

	11
	3
	4
	4
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	33

	12
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	36

	13
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	33

	14
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	5
	3
	3
	4
	33

	15
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	50

	16
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	29

	17
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	2
	32

	18
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	33

	19
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	3
	3
	4
	4
	32

	20
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	2
	4
	3
	3
	32

	21
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	4
	4
	2
	27

	22
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	33

	23
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	4
	3
	4
	3
	30

	24
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	30

	25
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	44

	26
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	3
	3
	2
	41

	27
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	4
	3
	3
	43

	28
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	4
	4
	3
	44

	29
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	35

	30
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	33

	31
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	2
	3
	3
	2
	38

	32
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	34

	33
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	2
	35

	34
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	32

	35
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	37

	36
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	43

	37
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	37

	38
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	5
	5
	5
	5
	41

	39
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	37

	40
	4
	3
	3
	5
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	37

	41
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	35

	42
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	36

	43
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	32

	44
	5
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	38

	45
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	50

	46
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	29

	47
	3
	4
	4
	2
	3
	3
	4
	2
	3
	3
	31

	48
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	30

	49
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	38

	50
	2
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	30

	51
	3
	4
	4
	2
	3
	3
	4
	2
	3
	3
	31

	52
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	35

	53
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	35

	54
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	30

	55
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	50

	56
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	28

	57
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	31

	58
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	35

	59
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	4
	3
	3
	2
	30

	60
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	34

	61
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	23

	62
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	32

	63
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	26

	64
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	30

	65
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40

	66
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	50

	67
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	50

	68
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	50

	69
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	37

	70
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	37

	71
	3
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	34

	72
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	35

	73
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	5
	4
	38

	74
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	33

	75
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	4
	5
	4
	46

	76
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	32

	77
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	5
	4
	5
	5
	38

	78
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	36

	79
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	4
	4
	4
	3
	33



Data Ordinal X2
	No
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2total

	1
	3
	3
	4
	10

	2
	4
	4
	3
	11

	3
	3
	3
	3
	9

	4
	3
	3
	4
	10

	5
	5
	5
	5
	15

	6
	3
	2
	3
	8

	7
	4
	4
	2
	10

	8
	3
	3
	3
	9

	9
	3
	4
	4
	11

	10
	4
	3
	3
	10

	11
	4
	4
	2
	10

	12
	4
	3
	4
	11

	13
	3
	4
	3
	10

	14
	3
	3
	3
	9

	15
	5
	5
	5
	15

	16
	3
	3
	2
	8

	17
	4
	3
	3
	10

	18
	4
	4
	3
	11

	19
	3
	4
	3
	10

	20
	3
	3
	3
	9

	21
	3
	3
	2
	8

	22
	3
	3
	4
	10

	23
	3
	3
	2
	8

	24
	3
	3
	3
	9

	25
	4
	4
	4
	12

	26
	5
	5
	5
	15

	27
	5
	5
	5
	15

	28
	5
	5
	5
	15

	29
	4
	4
	4
	12

	30
	3
	4
	3
	10

	31
	4
	5
	5
	14

	32
	3
	3
	4
	10

	33
	4
	4
	4
	12

	34
	4
	3
	3
	10

	35
	4
	4
	4
	12

	36
	3
	4
	4
	11

	37
	3
	3
	2
	8

	38
	3
	3
	4
	10

	39
	4
	4
	3
	11

	40
	3
	3
	5
	11

	41
	3
	3
	4
	10

	42
	4
	4
	3
	11

	43
	3
	3
	3
	9

	44
	3
	3
	4
	10

	45
	5
	5
	5
	15

	46
	3
	2
	3
	8

	47
	4
	4
	2
	10

	48
	3
	3
	3
	9

	49
	3
	4
	4
	11

	50
	4
	3
	3
	10

	51
	4
	4
	2
	10

	52
	4
	3
	4
	11

	53
	3
	4
	3
	10

	54
	3
	3
	3
	9

	55
	5
	5
	5
	15

	56
	3
	3
	2
	8

	57
	4
	3
	3
	10

	58
	4
	4
	3
	11

	59
	3
	4
	3
	10

	60
	3
	3
	3
	9

	61
	3
	3
	2
	8

	62
	3
	3
	4
	10

	63
	3
	3
	2
	8

	64
	3
	3
	3
	9

	65
	4
	4
	4
	12

	66
	5
	5
	5
	15

	67
	5
	5
	5
	15

	68
	5
	5
	5
	15

	69
	4
	4
	4
	12

	70
	3
	4
	3
	10

	71
	3
	3
	4
	10

	72
	4
	4
	3
	11

	73
	3
	3
	3
	9

	74
	3
	3
	4
	10

	75
	5
	5
	5
	15

	76
	3
	2
	3
	8

	77
	4
	4
	2
	10

	78
	3
	3
	3
	9

	79
	3
	4
	4
	11





Data Ordinal Variabel Y
	No
	Y.1
	Y.2
	Y.3
	Y.4
	Y.5
	Ytotal

	1
	4
	4
	4
	3
	4
	19

	2
	4
	3
	4
	4
	3
	18

	3
	3
	4
	3
	3
	3
	16

	4
	3
	4
	4
	3
	4
	18

	5
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	6
	4
	3
	3
	2
	3
	15

	7
	3
	3
	3
	4
	2
	15

	8
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	9
	3
	4
	4
	4
	4
	19

	10
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	11
	3
	3
	3
	4
	2
	15

	12
	4
	4
	3
	3
	4
	18

	13
	3
	3
	3
	4
	3
	16

	14
	3
	3
	4
	3
	3
	16

	15
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	16
	3
	3
	2
	3
	2
	13

	17
	3
	3
	4
	3
	3
	16

	18
	4
	4
	4
	4
	3
	19

	19
	2
	2
	3
	4
	3
	14

	20
	3
	4
	3
	3
	3
	16

	21
	2
	2
	2
	3
	2
	11

	22
	3
	3
	3
	3
	4
	16

	23
	3
	2
	2
	3
	2
	12

	24
	3
	3
	4
	3
	3
	16

	25
	4
	4
	5
	4
	4
	21

	26
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	27
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	28
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	29
	3
	3
	4
	4
	4
	18

	30
	4
	4
	4
	4
	3
	19

	31
	5
	3
	5
	5
	3
	21

	32
	3
	4
	3
	3
	4
	17

	33
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	34
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	35
	4
	3
	4
	4
	4
	19

	36
	4
	4
	3
	4
	4
	19

	37
	3
	3
	3
	3
	2
	14

	38
	3
	4
	3
	3
	4
	17

	39
	4
	3
	4
	4
	3
	18

	40
	3
	4
	3
	3
	5
	18

	41
	4
	4
	4
	3
	4
	19

	42
	4
	3
	4
	4
	3
	18

	43
	3
	4
	3
	3
	3
	16

	44
	3
	4
	4
	3
	4
	18

	45
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	46
	4
	3
	3
	2
	3
	15

	47
	3
	3
	3
	4
	2
	15

	48
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	49
	3
	4
	4
	4
	4
	19

	50
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	51
	3
	3
	3
	4
	2
	15

	52
	4
	4
	3
	3
	4
	18

	53
	3
	3
	3
	4
	3
	16

	54
	3
	3
	4
	3
	3
	16

	55
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	56
	3
	3
	2
	3
	2
	13

	57
	3
	3
	4
	3
	3
	16

	58
	4
	4
	4
	4
	3
	19

	59
	2
	2
	3
	4
	3
	14

	60
	3
	4
	3
	3
	3
	16

	61
	2
	2
	2
	3
	2
	11

	62
	3
	3
	3
	3
	4
	16

	63
	3
	2
	2
	3
	2
	12

	64
	3
	3
	4
	3
	3
	16

	65
	4
	4
	5
	4
	4
	21

	66
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	67
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	68
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	69
	3
	3
	4
	4
	4
	18

	70
	4
	4
	4
	4
	3
	19

	71
	3
	3
	3
	4
	2
	15

	72
	4
	4
	3
	3
	4
	18

	73
	3
	3
	3
	4
	3
	16

	74
	3
	3
	4
	3
	3
	16

	75
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	76
	3
	3
	2
	3
	2
	13

	77
	3
	3
	4
	3
	3
	16

	78
	4
	4
	4
	4
	3
	19

	79
	2
	2
	3
	4
	3
	14



3. Data Interval X1, X2 dan Y
Data Interval X1
	Succesive Detail
	
	
	
	
	
	

	Col
	Category
	Freq
	Prop
	Cum
	Density
	Z
	Scale

	1.000
	2.000
	4.000
	0.051
	0.051
	0.104
	-1.639
	1.000

	
	3.000
	42.000
	0.532
	0.582
	0.390
	0.208
	2.519

	
	4.000
	19.000
	0.241
	0.823
	0.260
	0.926
	3.600

	
	5.000
	14.000
	0.177
	1.000
	0.000
	
	4.524

	2.000
	3.000
	41.000
	0.519
	0.519
	0.398
	0.048
	1.000

	
	4.000
	27.000
	0.342
	0.861
	0.222
	1.084
	2.285

	
	5.000
	11.000
	0.139
	1.000
	0.000
	8.210
	3.360

	3.000
	2.000
	2.000
	0.025
	0.025
	0.059
	-1.955
	1.000

	
	3.000
	37.000
	0.468
	0.494
	0.399
	-0.016
	2.607

	
	4.000
	28.000
	0.354
	0.848
	0.235
	1.028
	3.795

	
	5.000
	12.000
	0.152
	1.000
	0.000
	
	4.881

	4.000
	2.000
	13.000
	0.165
	0.165
	0.248
	-0.976
	1.000

	
	3.000
	33.000
	0.418
	0.582
	0.390
	0.208
	2.164

	
	4.000
	20.000
	0.253
	0.835
	0.248
	0.976
	3.069

	
	5.000
	13.000
	0.165
	1.000
	0.000
	
	4.012

	5.000
	2.000
	2.000
	0.025
	0.025
	0.059
	-1.955
	1.000

	
	3.000
	45.000
	0.570
	0.595
	0.388
	0.240
	2.756

	
	4.000
	21.000
	0.266
	0.861
	0.222
	1.084
	3.957

	
	5.000
	11.000
	0.139
	1.000
	0.000
	
	4.926

	6.000
	2.000
	7.000
	0.089
	0.089
	0.161
	-1.349
	1.000

	
	3.000
	35.000
	0.443
	0.532
	0.398
	0.079
	2.276

	
	4.000
	25.000
	0.316
	0.848
	0.235
	1.028
	3.325

	
	5.000
	12.000
	0.152
	1.000
	0.000
	
	4.359

	7.000
	2.000
	3.000
	0.038
	0.038
	0.083
	-1.775
	1.000

	
	3.000
	35.000
	0.443
	0.481
	0.398
	-0.048
	2.462

	
	4.000
	28.000
	0.354
	0.835
	0.248
	0.976
	3.600

	
	5.000
	13.000
	0.165
	1.000
	0.000
	
	4.681

	8.000
	2.000
	5.000
	0.063
	0.063
	0.124
	-1.528
	1.000

	
	3.000
	35.000
	0.443
	0.506
	0.399
	0.016
	2.342

	
	4.000
	29.000
	0.367
	0.873
	0.208
	1.143
	3.483

	
	5.000
	10.000
	0.127
	1.000
	0.000
	
	4.603

	9.000
	2.000
	2.000
	0.025
	0.025
	0.059
	-1.955
	1.000

	
	3.000
	37.000
	0.468
	0.494
	0.399
	-0.016
	2.607

	
	4.000
	26.000
	0.329
	0.823
	0.260
	0.926
	3.756

	
	5.000
	14.000
	0.177
	1.000
	0.000
	
	4.799

	10.000
	2.000
	9.000
	0.114
	0.114
	0.193
	-1.206
	1.000

	
	3.000
	30.000
	0.380
	0.494
	0.399
	-0.016
	2.150

	
	4.000
	27.000
	0.342
	0.835
	0.248
	0.976
	3.135

	 
	5.000
	13.000
	0.165
	1.000
	0.000
	 
	4.198



	SuccesiveInterval
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5
	X1.6
	X1.7
	X1.8
	X1.9
	X1.10
	X1.Total

	3.600
	1.000
	2.607
	3.069
	2.756
	3.325
	4.681
	3.483
	4.799
	4.198
	33.521

	3.600
	2.285
	3.795
	2.164
	3.957
	2.276
	2.462
	2.342
	2.607
	3.135
	28.625

	2.519
	1.000
	2.607
	2.164
	2.756
	3.325
	3.600
	3.483
	3.756
	3.135
	28.346

	4.524
	1.000
	2.607
	3.069
	3.957
	3.325
	3.600
	3.483
	2.607
	2.150
	30.323

	4.524
	3.360
	4.881
	4.012
	4.926
	4.359
	2.462
	3.483
	3.756
	3.135
	38.897

	3.600
	1.000
	1.000
	2.164
	2.756
	2.276
	3.600
	2.342
	3.756
	3.135
	25.630

	2.519
	2.285
	3.795
	1.000
	2.756
	2.276
	2.462
	2.342
	2.607
	1.000
	23.044

	2.519
	1.000
	2.607
	2.164
	2.756
	2.276
	3.600
	2.342
	2.607
	3.135
	25.008

	2.519
	1.000
	3.795
	3.069
	3.957
	3.325
	3.600
	3.483
	3.756
	2.150
	30.654

	1.000
	2.285
	2.607
	2.164
	2.756
	2.276
	3.600
	2.342
	2.607
	4.198
	25.838

	2.519
	2.285
	3.795
	1.000
	2.756
	2.276
	3.600
	2.342
	2.607
	3.135
	26.316

	2.519
	2.285
	2.607
	3.069
	2.756
	3.325
	3.600
	3.483
	3.756
	2.150
	29.551

	3.600
	1.000
	3.795
	2.164
	3.957
	2.276
	2.462
	2.342
	2.607
	2.150
	26.355

	2.519
	1.000
	2.607
	2.164
	2.756
	2.276
	4.681
	2.342
	2.607
	3.135
	26.089

	4.524
	3.360
	4.881
	4.012
	4.926
	4.359
	4.681
	4.603
	4.799
	4.198
	44.343

	2.519
	1.000
	2.607
	1.000
	2.756
	2.276
	3.600
	2.342
	1.000
	2.150
	21.251

	2.519
	2.285
	2.607
	2.164
	2.756
	2.276
	2.462
	3.483
	3.756
	1.000
	25.309

	2.519
	2.285
	3.795
	2.164
	2.756
	3.325
	2.462
	2.342
	2.607
	2.150
	26.407

	2.519
	1.000
	3.795
	2.164
	2.756
	1.000
	2.462
	2.342
	3.756
	3.135
	24.929

	2.519
	1.000
	2.607
	2.164
	3.957
	3.325
	1.000
	3.483
	2.607
	2.150
	24.814

	1.000
	1.000
	2.607
	1.000
	1.000
	1.000
	2.462
	3.483
	3.756
	1.000
	18.308

	2.519
	1.000
	2.607
	3.069
	2.756
	2.276
	2.462
	3.483
	2.607
	3.135
	25.916

	2.519
	1.000
	2.607
	1.000
	2.756
	1.000
	3.600
	2.342
	3.756
	2.150
	22.731

	2.519
	1.000
	2.607
	2.164
	2.756
	2.276
	2.462
	2.342
	2.607
	2.150
	22.885

	3.600
	2.285
	3.795
	3.069
	3.957
	3.325
	4.681
	4.603
	4.799
	4.198
	38.313

	4.524
	3.360
	4.881
	4.012
	4.926
	4.359
	2.462
	2.342
	2.607
	1.000
	34.474

	4.524
	3.360
	4.881
	4.012
	4.926
	4.359
	2.462
	3.483
	2.607
	2.150
	36.764

	4.524
	3.360
	4.881
	4.012
	4.926
	4.359
	2.462
	3.483
	3.756
	2.150
	37.913

	2.519
	2.285
	3.795
	3.069
	3.957
	2.276
	2.462
	2.342
	3.756
	2.150
	28.611

	3.600
	1.000
	3.795
	2.164
	2.756
	3.325
	2.462
	2.342
	2.607
	2.150
	26.203

	4.524
	2.285
	4.881
	4.012
	3.957
	4.359
	1.000
	2.342
	2.607
	1.000
	30.967

	2.519
	1.000
	2.607
	3.069
	3.957
	3.325
	2.462
	2.342
	2.607
	3.135
	27.024

	3.600
	2.285
	3.795
	3.069
	3.957
	3.325
	2.462
	2.342
	2.607
	1.000
	28.444

	3.600
	2.285
	2.607
	2.164
	2.756
	2.276
	2.462
	2.342
	2.607
	2.150
	25.251

	2.519
	2.285
	3.795
	3.069
	2.756
	2.276
	3.600
	3.483
	3.756
	3.135
	30.675

	3.600
	1.000
	3.795
	3.069
	3.957
	3.325
	4.681
	4.603
	4.799
	4.198
	37.028

	2.519
	1.000
	2.607
	1.000
	2.756
	2.276
	4.681
	4.603
	4.799
	4.198
	30.441

	3.600
	1.000
	2.607
	3.069
	2.756
	3.325
	4.681
	4.603
	4.799
	4.198
	34.640

	3.600
	2.285
	3.795
	2.164
	3.957
	2.276
	2.462
	3.483
	3.756
	3.135
	30.914

	3.600
	1.000
	2.607
	4.012
	3.957
	3.325
	3.600
	2.342
	3.756
	2.150
	30.350

	3.600
	1.000
	2.607
	3.069
	2.756
	3.325
	2.462
	3.483
	2.607
	3.135
	28.046

	3.600
	2.285
	3.795
	2.164
	3.957
	2.276
	3.600
	2.342
	3.756
	2.150
	29.926

	2.519
	1.000
	2.607
	2.164
	2.756
	3.325
	2.462
	2.342
	2.607
	3.135
	24.919

	4.524
	1.000
	2.607
	3.069
	3.957
	3.325
	2.462
	3.483
	3.756
	3.135
	31.318

	4.524
	3.360
	4.881
	4.012
	4.926
	4.359
	4.681
	4.603
	4.799
	4.198
	44.343

	3.600
	1.000
	1.000
	2.164
	2.756
	2.276
	1.000
	2.342
	2.607
	2.150
	20.897

	2.519
	2.285
	3.795
	1.000
	2.756
	2.276
	3.600
	1.000
	2.607
	2.150
	23.989

	2.519
	1.000
	2.607
	2.164
	2.756
	2.276
	2.462
	2.342
	2.607
	2.150
	22.885

	2.519
	1.000
	3.795
	3.069
	3.957
	3.325
	3.600
	3.483
	3.756
	3.135
	31.639

	1.000
	2.285
	2.607
	2.164
	2.756
	2.276
	2.462
	2.342
	2.607
	2.150
	22.651

	2.519
	2.285
	3.795
	1.000
	2.756
	2.276
	3.600
	1.000
	2.607
	2.150
	23.989

	2.519
	2.285
	2.607
	3.069
	2.756
	3.325
	2.462
	3.483
	2.607
	3.135
	28.250

	3.600
	1.000
	3.795
	2.164
	3.957
	2.276
	3.600
	2.342
	3.756
	2.150
	28.641

	2.519
	1.000
	2.607
	2.164
	2.756
	2.276
	2.462
	2.342
	2.607
	2.150
	22.885

	4.524
	3.360
	4.881
	4.012
	4.926
	4.359
	4.681
	4.603
	4.799
	4.198
	44.343

	2.519
	1.000
	2.607
	1.000
	2.756
	2.276
	2.462
	1.000
	2.607
	2.150
	20.378

	2.519
	2.285
	2.607
	2.164
	2.756
	2.276
	2.462
	2.342
	2.607
	2.150
	24.170

	2.519
	2.285
	3.795
	2.164
	2.756
	3.325
	3.600
	2.342
	2.607
	3.135
	28.530

	2.519
	1.000
	3.795
	2.164
	2.756
	1.000
	3.600
	2.342
	2.607
	1.000
	22.785

	2.519
	1.000
	2.607
	2.164
	3.957
	3.325
	2.462
	2.342
	3.756
	3.135
	27.268

	1.000
	1.000
	2.607
	1.000
	1.000
	1.000
	2.462
	1.000
	1.000
	1.000
	13.070

	2.519
	1.000
	2.607
	3.069
	2.756
	2.276
	2.462
	3.483
	2.607
	2.150
	24.931

	2.519
	1.000
	2.607
	1.000
	2.756
	1.000
	2.462
	1.000
	2.607
	1.000
	17.952

	2.519
	1.000
	2.607
	2.164
	2.756
	2.276
	2.462
	2.342
	2.607
	2.150
	22.885

	3.600
	2.285
	3.795
	3.069
	3.957
	3.325
	3.600
	3.483
	3.756
	3.135
	34.006

	4.524
	3.360
	4.881
	4.012
	4.926
	4.359
	4.681
	4.603
	4.799
	4.198
	44.343

	4.524
	3.360
	4.881
	4.012
	4.926
	4.359
	4.681
	4.603
	4.799
	4.198
	44.343

	4.524
	3.360
	4.881
	4.012
	4.926
	4.359
	4.681
	4.603
	4.799
	4.198
	44.343

	2.519
	2.285
	3.795
	3.069
	3.957
	2.276
	3.600
	3.483
	3.756
	2.150
	30.890

	3.600
	1.000
	3.795
	2.164
	2.756
	3.325
	3.600
	3.483
	3.756
	3.135
	30.615

	2.519
	2.285
	3.795
	1.000
	2.756
	2.276
	2.462
	3.483
	3.756
	3.135
	27.467

	2.519
	2.285
	2.607
	3.069
	2.756
	3.325
	3.600
	2.342
	2.607
	3.135
	28.247

	3.600
	1.000
	3.795
	2.164
	3.957
	2.276
	3.600
	3.483
	4.799
	3.135
	31.811

	2.519
	1.000
	2.607
	2.164
	2.756
	2.276
	3.600
	3.483
	2.607
	3.135
	26.149

	4.524
	3.360
	4.881
	4.012
	4.926
	4.359
	2.462
	3.483
	4.799
	3.135
	39.941

	2.519
	1.000
	2.607
	1.000
	2.756
	2.276
	3.600
	3.483
	3.756
	2.150
	25.148

	2.519
	2.285
	2.607
	2.164
	2.756
	2.276
	4.681
	3.483
	4.799
	4.198
	31.770

	2.519
	2.285
	3.795
	2.164
	2.756
	3.325
	3.600
	2.342
	3.756
	3.135
	29.678

	2.519
	1.000
	3.795
	2.164
	2.756
	1.000
	3.600
	3.483
	3.756
	2.150
	26.224



Data Interval Variabel X2
	Succesive Detail
	
	
	
	
	
	

	Col
	Category
	Freq
	Prop
	Cum
	Density
	Z
	Scale

	1.000
	3.000
	43.000
	0.544
	0.544
	0.396
	0.111
	1.000

	
	4.000
	25.000
	0.316
	0.861
	0.222
	1.084
	2.281

	
	5.000
	11.000
	0.139
	1.000
	0.000
	
	3.321

	2.000
	2.000
	3.000
	0.038
	0.038
	0.083
	-1.775
	1.000

	
	3.000
	37.000
	0.468
	0.506
	0.399
	0.016
	2.500

	
	4.000
	27.000
	0.342
	0.848
	0.235
	1.028
	3.654

	
	5.000
	12.000
	0.152
	1.000
	0.000
	
	4.723

	3.000
	2.000
	12.000
	0.152
	0.152
	0.235
	-1.028
	1.000

	
	3.000
	32.000
	0.405
	0.557
	0.395
	0.143
	2.153

	
	4.000
	22.000
	0.278
	0.835
	0.248
	0.976
	3.076

	 
	5.000
	13.000
	0.165
	1.000
	0.000
	 
	4.054

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	Succesive Interval
	
	
	
	
	
	

	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.Total
	
	
	
	

	1.000
	2.500
	3.076
	6.576
	
	
	
	

	2.281
	3.654
	2.153
	8.088
	
	
	
	

	1.000
	2.500
	2.153
	5.653
	
	
	
	

	1.000
	2.500
	3.076
	6.576
	
	
	
	

	3.321
	4.723
	4.054
	12.098
	
	
	
	

	1.000
	1.000
	2.153
	4.153
	
	
	
	

	2.281
	3.654
	1.000
	6.935
	
	
	
	

	1.000
	2.500
	2.153
	5.653
	
	
	
	

	1.000
	3.654
	3.076
	7.730
	
	
	
	

	2.281
	2.500
	2.153
	6.934
	
	
	
	

	2.281
	3.654
	1.000
	6.935
	
	
	
	

	2.281
	2.500
	3.076
	7.856
	
	
	
	

	1.000
	3.654
	2.153
	6.808
	
	
	
	

	1.000
	2.500
	2.153
	5.653
	
	
	
	

	3.321
	4.723
	4.054
	12.098
	
	
	
	

	1.000
	2.500
	1.000
	4.500
	
	
	
	

	2.281
	2.500
	2.153
	6.934
	
	
	
	

	2.281
	3.654
	2.153
	8.088
	
	
	
	

	1.000
	3.654
	2.153
	6.808
	
	
	
	

	1.000
	2.500
	2.153
	5.653
	
	
	
	

	1.000
	2.500
	1.000
	4.500
	
	
	
	

	1.000
	2.500
	3.076
	6.576
	
	
	
	

	1.000
	2.500
	1.000
	4.500
	
	
	
	

	1.000
	2.500
	2.153
	5.653
	
	
	
	

	2.281
	3.654
	3.076
	9.011
	
	
	
	

	3.321
	4.723
	4.054
	12.098
	
	
	
	

	3.321
	4.723
	4.054
	12.098
	
	
	
	

	3.321
	4.723
	4.054
	12.098
	
	
	
	

	2.281
	3.654
	3.076
	9.011
	
	
	
	

	1.000
	3.654
	2.153
	6.808
	
	
	
	

	2.281
	4.723
	4.054
	11.057
	
	
	
	

	1.000
	2.500
	3.076
	6.576
	
	
	
	

	2.281
	3.654
	3.076
	9.011
	
	
	
	

	2.281
	2.500
	2.153
	6.934
	
	
	
	

	2.281
	3.654
	3.076
	9.011
	
	
	
	

	1.000
	3.654
	3.076
	7.730
	
	
	
	

	1.000
	2.500
	1.000
	4.500
	
	
	
	

	1.000
	2.500
	3.076
	6.576
	
	
	
	

	2.281
	3.654
	2.153
	8.088
	
	
	
	

	1.000
	2.500
	4.054
	7.554
	
	
	
	

	1.000
	2.500
	3.076
	6.576
	
	
	
	

	2.281
	3.654
	2.153
	8.088
	
	
	
	

	1.000
	2.500
	2.153
	5.653
	
	
	
	

	1.000
	2.500
	3.076
	6.576
	
	
	
	

	3.321
	4.723
	4.054
	12.098
	
	
	
	

	1.000
	1.000
	2.153
	4.153
	
	
	
	

	2.281
	3.654
	1.000
	6.935
	
	
	
	

	1.000
	2.500
	2.153
	5.653
	
	
	
	

	1.000
	3.654
	3.076
	7.730
	
	
	
	

	2.281
	2.500
	2.153
	6.934
	
	
	
	

	2.281
	3.654
	1.000
	6.935
	
	
	
	

	2.281
	2.500
	3.076
	7.856
	
	
	
	

	1.000
	3.654
	2.153
	6.808
	
	
	
	

	1.000
	2.500
	2.153
	5.653
	
	
	
	

	3.321
	4.723
	4.054
	12.098
	
	
	
	

	1.000
	2.500
	1.000
	4.500
	
	
	
	

	2.281
	2.500
	2.153
	6.934
	
	
	
	

	2.281
	3.654
	2.153
	8.088
	
	
	
	

	1.000
	3.654
	2.153
	6.808
	
	
	
	

	1.000
	2.500
	2.153
	5.653
	
	
	
	

	1.000
	2.500
	1.000
	4.500
	
	
	
	

	1.000
	2.500
	3.076
	6.576
	
	
	
	

	1.000
	2.500
	1.000
	4.500
	
	
	
	

	1.000
	2.500
	2.153
	5.653
	
	
	
	

	2.281
	3.654
	3.076
	9.011
	
	
	
	

	3.321
	4.723
	4.054
	12.098
	
	
	
	

	3.321
	4.723
	4.054
	12.098
	
	
	
	

	3.321
	4.723
	4.054
	12.098
	
	
	
	

	2.281
	3.654
	3.076
	9.011
	
	
	
	

	1.000
	3.654
	2.153
	6.808
	
	
	
	

	1.000
	2.500
	3.076
	6.576
	
	
	
	

	2.281
	3.654
	2.153
	8.088
	
	
	
	

	1.000
	2.500
	2.153
	5.653
	
	
	
	

	1.000
	2.500
	3.076
	6.576
	
	
	
	

	3.321
	4.723
	4.054
	12.098
	
	
	
	

	1.000
	1.000
	2.153
	4.153
	
	
	
	

	2.281
	3.654
	1.000
	6.935
	
	
	
	

	1.000
	2.500
	2.153
	5.653
	
	
	
	

	1.000
	3.654
	3.076
	7.730
	
	
	
	



Data Internal Variabel Y
	Succesive Detail
	
	
	
	
	
	

	Col
	Category
	Freq
	Prop
	Cum
	Density
	Z
	Scale

	1.000
	2.000
	5.000
	0.063
	0.063
	0.124
	-1.528
	1.000

	
	3.000
	42.000
	0.532
	0.595
	0.388
	0.240
	2.467

	
	4.000
	20.000
	0.253
	0.848
	0.235
	1.028
	3.565

	
	5.000
	12.000
	0.152
	1.000
	0.000
	
	4.510

	2.000
	2.000
	7.000
	0.089
	0.089
	0.161
	-1.349
	1.000

	
	3.000
	36.000
	0.456
	0.544
	0.396
	0.111
	2.294

	
	4.000
	25.000
	0.316
	0.861
	0.222
	1.084
	3.364

	
	5.000
	11.000
	0.139
	1.000
	0.000
	
	4.404

	3.000
	2.000
	7.000
	0.089
	0.089
	0.161
	-1.349
	1.000

	
	3.000
	32.000
	0.405
	0.494
	0.399
	-0.016
	2.223

	
	4.000
	26.000
	0.329
	0.823
	0.260
	0.926
	3.234

	
	5.000
	14.000
	0.177
	1.000
	0.000
	
	4.278

	4.000
	2.000
	2.000
	0.025
	0.025
	0.059
	-1.955
	1.000

	
	3.000
	37.000
	0.468
	0.494
	0.399
	-0.016
	2.607

	
	4.000
	28.000
	0.354
	0.848
	0.235
	1.028
	3.795

	
	5.000
	12.000
	0.152
	1.000
	0.000
	
	4.881

	5.000
	2.000
	13.000
	0.165
	0.165
	0.248
	-0.976
	1.000

	
	3.000
	34.000
	0.430
	0.595
	0.388
	0.240
	2.181

	
	4.000
	20.000
	0.253
	0.848
	0.235
	1.028
	3.108

	 
	5.000
	12.000
	0.152
	1.000
	0.000
	 
	4.054

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	Succesive Interval
	
	
	
	
	
	

	Y.1
	Y.2
	Y.3
	Y.4
	Y.5
	Ytotal
	
	

	3.565
	3.364
	3.234
	2.607
	3.108
	15.878
	
	

	3.565
	2.294
	3.234
	3.795
	2.181
	15.069
	
	

	2.467
	3.364
	2.223
	2.607
	2.181
	12.842
	
	

	2.467
	3.364
	3.234
	2.607
	3.108
	14.780
	
	

	4.510
	4.404
	4.278
	4.881
	4.054
	22.127
	
	

	3.565
	2.294
	2.223
	1.000
	2.181
	11.262
	
	

	2.467
	2.294
	2.223
	3.795
	1.000
	11.779
	
	

	2.467
	2.294
	2.223
	2.607
	2.181
	11.772
	
	

	2.467
	3.364
	3.234
	3.795
	3.108
	15.968
	
	

	2.467
	2.294
	2.223
	2.607
	2.181
	11.772
	
	

	2.467
	2.294
	2.223
	3.795
	1.000
	11.779
	
	

	3.565
	3.364
	2.223
	2.607
	3.108
	14.867
	
	

	2.467
	2.294
	2.223
	3.795
	2.181
	12.960
	
	

	2.467
	2.294
	3.234
	2.607
	2.181
	12.783
	
	

	4.510
	4.404
	4.278
	4.881
	4.054
	22.127
	
	

	2.467
	2.294
	1.000
	2.607
	1.000
	9.368
	
	

	2.467
	2.294
	3.234
	2.607
	2.181
	12.783
	
	

	3.565
	3.364
	3.234
	3.795
	2.181
	16.138
	
	

	1.000
	1.000
	2.223
	3.795
	2.181
	10.199
	
	

	2.467
	3.364
	2.223
	2.607
	2.181
	12.842
	
	

	1.000
	1.000
	1.000
	2.607
	1.000
	6.607
	
	

	2.467
	2.294
	2.223
	2.607
	3.108
	12.699
	
	

	2.467
	1.000
	1.000
	2.607
	1.000
	8.074
	
	

	2.467
	2.294
	3.234
	2.607
	2.181
	12.783
	
	

	3.565
	3.364
	4.278
	3.795
	3.108
	18.109
	
	

	4.510
	4.404
	4.278
	4.881
	4.054
	22.127
	
	

	4.510
	4.404
	4.278
	4.881
	4.054
	22.127
	
	

	4.510
	4.404
	4.278
	4.881
	4.054
	22.127
	
	

	2.467
	2.294
	3.234
	3.795
	3.108
	14.898
	
	

	3.565
	3.364
	3.234
	3.795
	2.181
	16.138
	
	

	4.510
	2.294
	4.278
	4.881
	2.181
	18.144
	
	

	2.467
	3.364
	2.223
	2.607
	3.108
	13.769
	
	

	3.565
	3.364
	3.234
	3.795
	3.108
	17.066
	
	

	2.467
	2.294
	2.223
	2.607
	2.181
	11.772
	
	

	3.565
	2.294
	3.234
	3.795
	3.108
	15.996
	
	

	3.565
	3.364
	2.223
	3.795
	3.108
	16.055
	
	

	2.467
	2.294
	2.223
	2.607
	1.000
	10.591
	
	

	2.467
	3.364
	2.223
	2.607
	3.108
	13.769
	
	

	3.565
	2.294
	3.234
	3.795
	2.181
	15.069
	
	

	2.467
	3.364
	2.223
	2.607
	4.054
	14.715
	
	

	3.565
	3.364
	3.234
	2.607
	3.108
	15.878
	
	

	3.565
	2.294
	3.234
	3.795
	2.181
	15.069
	
	

	2.467
	3.364
	2.223
	2.607
	2.181
	12.842
	
	

	2.467
	3.364
	3.234
	2.607
	3.108
	14.780
	
	

	4.510
	4.404
	4.278
	4.881
	4.054
	22.127
	
	

	3.565
	2.294
	2.223
	1.000
	2.181
	11.262
	
	

	2.467
	2.294
	2.223
	3.795
	1.000
	11.779
	
	

	2.467
	2.294
	2.223
	2.607
	2.181
	11.772
	
	

	2.467
	3.364
	3.234
	3.795
	3.108
	15.968
	
	

	2.467
	2.294
	2.223
	2.607
	2.181
	11.772
	
	

	2.467
	2.294
	2.223
	3.795
	1.000
	11.779
	
	

	3.565
	3.364
	2.223
	2.607
	3.108
	14.867
	
	

	2.467
	2.294
	2.223
	3.795
	2.181
	12.960
	
	

	2.467
	2.294
	3.234
	2.607
	2.181
	12.783
	
	

	4.510
	4.404
	4.278
	4.881
	4.054
	22.127
	
	

	2.467
	2.294
	1.000
	2.607
	1.000
	9.368
	
	

	2.467
	2.294
	3.234
	2.607
	2.181
	12.783
	
	

	3.565
	3.364
	3.234
	3.795
	2.181
	16.138
	
	

	1.000
	1.000
	2.223
	3.795
	2.181
	10.199
	
	

	2.467
	3.364
	2.223
	2.607
	2.181
	12.842
	
	

	1.000
	1.000
	1.000
	2.607
	1.000
	6.607
	
	

	2.467
	2.294
	2.223
	2.607
	3.108
	12.699
	
	

	2.467
	1.000
	1.000
	2.607
	1.000
	8.074
	
	

	2.467
	2.294
	3.234
	2.607
	2.181
	12.783
	
	

	3.565
	3.364
	4.278
	3.795
	3.108
	18.109
	
	

	4.510
	4.404
	4.278
	4.881
	4.054
	22.127
	
	

	4.510
	4.404
	4.278
	4.881
	4.054
	22.127
	
	

	4.510
	4.404
	4.278
	4.881
	4.054
	22.127
	
	

	2.467
	2.294
	3.234
	3.795
	3.108
	14.898
	
	

	3.565
	3.364
	3.234
	3.795
	2.181
	16.138
	
	

	2.467
	2.294
	2.223
	3.795
	1.000
	11.779
	
	

	3.565
	3.364
	2.223
	2.607
	3.108
	14.867
	
	

	2.467
	2.294
	2.223
	3.795
	2.181
	12.960
	
	

	2.467
	2.294
	3.234
	2.607
	2.181
	12.783
	
	

	4.510
	4.404
	4.278
	4.881
	4.054
	22.127
	
	

	2.467
	2.294
	1.000
	2.607
	1.000
	9.368
	
	

	2.467
	2.294
	3.234
	2.607
	2.181
	12.783
	
	

	3.565
	3.364
	3.234
	3.795
	2.181
	16.138
	
	

	1.000
	1.000
	2.223
	3.795
	2.181
	10.199
	
	







Data Hasil Statistik 
	X1.1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	4
	5.1
	5.1
	5.1

	
	3.00
	42
	53.2
	53.2
	58.2

	
	4.00
	19
	24.1
	24.1
	82.3

	
	5.00
	14
	17.7
	17.7
	100.0

	
	Total
	79
	100.0
	100.0
	




	X1.2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3.00
	41
	51.9
	51.9
	51.9

	
	4.00
	27
	34.2
	34.2
	86.1

	
	5.00
	11
	13.9
	13.9
	100.0

	
	Total
	79
	100.0
	100.0
	




	X1.3

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	2
	2.5
	2.5
	2.5

	
	3.00
	37
	46.8
	46.8
	49.4

	
	4.00
	28
	35.4
	35.4
	84.8

	
	5.00
	12
	15.2
	15.2
	100.0

	
	Total
	79
	100.0
	100.0
	





	X1.4

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	13
	16.5
	16.5
	16.5

	
	3.00
	33
	41.8
	41.8
	58.2

	
	4.00
	20
	25.3
	25.3
	83.5

	
	5.00
	13
	16.5
	16.5
	100.0

	
	Total
	79
	100.0
	100.0
	








	X1.5

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	2
	2.5
	2.5
	2.5

	
	3.00
	45
	57.0
	57.0
	59.5

	
	4.00
	21
	26.6
	26.6
	86.1

	
	5.00
	11
	13.9
	13.9
	100.0

	
	Total
	79
	100.0
	100.0
	




	X1.6

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	7
	8.9
	8.9
	8.9

	
	3.00
	35
	44.3
	44.3
	53.2

	
	4.00
	25
	31.6
	31.6
	84.8

	
	5.00
	12
	15.2
	15.2
	100.0

	
	Total
	79
	100.0
	100.0
	




	X1.7

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	3
	3.8
	3.8
	3.8

	
	3.00
	35
	44.3
	44.3
	48.1

	
	4.00
	28
	35.4
	35.4
	83.5

	
	5.00
	13
	16.5
	16.5
	100.0

	
	Total
	79
	100.0
	100.0
	









	X1.8

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	5
	6.3
	6.3
	6.3

	
	3.00
	35
	44.3
	44.3
	50.6

	
	4.00
	29
	36.7
	36.7
	87.3

	
	5.00
	10
	12.7
	12.7
	100.0

	
	Total
	79
	100.0
	100.0
	




	X1.9

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	2
	2.5
	2.5
	2.5

	
	3.00
	37
	46.8
	46.8
	49.4

	
	4.00
	26
	32.9
	32.9
	82.3

	
	5.00
	14
	17.7
	17.7
	100.0

	
	Total
	79
	100.0
	100.0
	




	X1.10

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	9
	11.4
	11.4
	11.4

	
	3.00
	30
	38.0
	38.0
	49.4

	
	4.00
	27
	34.2
	34.2
	83.5

	
	5.00
	13
	16.5
	16.5
	100.0

	
	Total
	79
	100.0
	100.0
	



	X2.1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3.00
	43
	54.4
	54.4
	54.4

	
	4.00
	25
	31.6
	31.6
	86.1

	
	5.00
	11
	13.9
	13.9
	100.0

	
	Total
	79
	100.0
	100.0
	



	X2.2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	3
	3.8
	3.8
	3.8

	
	3.00
	37
	46.8
	46.8
	50.6

	
	4.00
	27
	34.2
	34.2
	84.8

	
	5.00
	12
	15.2
	15.2
	100.0

	
	Total
	79
	100.0
	100.0
	




	X2.3

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	12
	15.2
	15.2
	15.2

	
	3.00
	32
	40.5
	40.5
	55.7

	
	4.00
	22
	27.8
	27.8
	83.5

	
	5.00
	13
	16.5
	16.5
	100.0

	
	Total
	79
	100.0
	100.0
	



	X2.1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3.00
	43
	54.4
	54.4
	54.4

	
	4.00
	25
	31.6
	31.6
	86.1

	
	5.00
	11
	13.9
	13.9
	100.0

	
	Total
	79
	100.0
	100.0
	










	
X2.2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	3
	3.8
	3.8
	3.8

	
	3.00
	37
	46.8
	46.8
	50.6

	
	4.00
	27
	34.2
	34.2
	84.8

	
	5.00
	12
	15.2
	15.2
	100.0

	
	Total
	79
	100.0
	100.0
	




	X2.3

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	12
	15.2
	15.2
	15.2

	
	3.00
	32
	40.5
	40.5
	55.7

	
	4.00
	22
	27.8
	27.8
	83.5

	
	5.00
	13
	16.5
	16.5
	100.0

	
	Total
	79
	100.0
	100.0
	




	Y.1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	5
	6.3
	6.3
	6.3

	
	3.00
	42
	53.2
	53.2
	59.5

	
	4.00
	20
	25.3
	25.3
	84.8

	
	5.00
	12
	15.2
	15.2
	100.0

	
	Total
	79
	100.0
	100.0
	









	Y.2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	7
	8.9
	8.9
	8.9

	
	3.00
	36
	45.6
	45.6
	54.4

	
	4.00
	25
	31.6
	31.6
	86.1

	
	5.00
	11
	13.9
	13.9
	100.0

	
	Total
	79
	100.0
	100.0
	




	Y.3

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	7
	8.9
	8.9
	8.9

	
	3.00
	32
	40.5
	40.5
	49.4

	
	4.00
	26
	32.9
	32.9
	82.3

	
	5.00
	14
	17.7
	17.7
	100.0

	
	Total
	79
	100.0
	100.0
	




	Y.4

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	2
	2.5
	2.5
	2.5

	
	3.00
	37
	46.8
	46.8
	49.4

	
	4.00
	28
	35.4
	35.4
	84.8

	
	5.00
	12
	15.2
	15.2
	100.0

	
	Total
	79
	100.0
	100.0
	




	Y.5

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	13
	16.5
	16.5
	16.5

	
	3.00
	34
	43.0
	43.0
	59.5

	
	4.00
	20
	25.3
	25.3
	84.8

	
	5.00
	12
	15.2
	15.2
	100.0

	
	Total
	79
	100.0
	100.0
	


4. UJI VALIDITAS DAN REABILITAS
UJI VALIDITAS DAN REABILITAS X1

	Correlations

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5
	X1.6
	X1.7
	X1.8
	X1.9
	X1.10
	X1total

	X1.1
	Pearson Co   relation
	1
	.512**
	.606**
	.716**
	.807**
	.727**
	.175
	.458**
	.431**
	.270*
	.785**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	.123
	.000
	.000
	.016
	.000

	
	N
	79
	79
	79
	79
	79
	79
	79
	79
	79
	79
	79

	X1.2
	Pearson Correlation
	.512**
	1
	.737**
	.549**
	.640**
	.598**
	.163
	.306**
	.306**
	.211
	.678**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.000
	.000
	.000
	.150
	.006
	.006
	.062
	.000

	
	N
	79
	79
	79
	79
	79
	79
	79
	79
	79
	79
	79

	X1.3
	Pearson Correlation
	.606**
	.737**
	1
	.542**
	.740**
	.569**
	.202
	.337**
	.377**
	.150
	.710**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	
	.000
	.000
	.000
	.075
	.002
	.001
	.186
	.000

	
	N
	79
	79
	79
	79
	79
	79
	79
	79
	79
	79
	79

	X1.4
	Pearson Correlation
	.716**
	.549**
	.542**
	1
	.769**
	.803**
	.179
	.549**
	.408**
	.322**
	.810**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	
	.000
	.000
	.114
	.000
	.000
	.004
	.000

	
	N
	79
	79
	79
	79
	79
	79
	79
	79
	79
	79
	79

	X1.5
	Pearson Correlation
	.807**
	.640**
	.740**
	.769**
	1
	.744**
	.178
	.466**
	.461**
	.281*
	.833**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	
	.000
	.116
	.000
	.000
	.012
	.000

	
	N
	79
	79
	79
	79
	79
	79
	79
	79
	79
	79
	79

	X1.6
	Pearson Correlation
	.727**
	.598**
	.569**
	.803**
	.744**
	1
	.184
	.498**
	.361**
	.390**
	.812**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	
	.105
	.000
	.001
	.000
	.000

	
	N
	79
	79
	79
	79
	79
	79
	79
	79
	79
	79
	79

	X1.7
	Pearson Correlation
	.175
	.163
	.202
	.179
	.178
	.184
	1
	.514**
	.630**
	.649**
	.532**

	
	Sig. (2-tailed)
	.123
	.150
	.075
	.114
	.116
	.105
	
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	79
	79
	79
	79
	79
	79
	79
	79
	79
	79
	79

	X1.8
	Pearson Correlation
	.458**
	.306**
	.337**
	.549**
	.466**
	.498**
	.514**
	1
	.746**
	.615**
	.757**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.006
	.002
	.000
	.000
	.000
	.000
	
	.000
	.000
	.000

	
	N
	79
	79
	79
	79
	79
	79
	79
	79
	79
	79
	79

	X1.9
	Pearson Correlation
	.431**
	.306**
	.377**
	.408**
	.461**
	.361**
	.630**
	.746**
	1
	.623**
	.733**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.006
	.001
	.000
	.000
	.001
	.000
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	79
	79
	79
	79
	79
	79
	79
	79
	79
	79
	79

	X1.10
	Pearson Correlation
	.270*
	.211
	.150
	.322**
	.281*
	.390**
	.649**
	.615**
	.623**
	1
	.628**

	
	Sig. (2-tailed)
	.016
	.062
	.186
	.004
	.012
	.000
	.000
	.000
	.000
	
	.000

	
	N
	79
	79
	79
	79
	79
	79
	79
	79
	79
	79
	79

	X1total
	Pearson Correlation
	.785**
	.678**
	.710**
	.810**
	.833**
	.812**
	.532**
	.757**
	.733**
	.628**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	79
	79
	79
	79
	79
	79
	79
	79
	79
	79
	79

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	79
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	79
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.




	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.901
	10



Uji Validitas dan Realibitas X2

	Correlations

	
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2total

	X2.1
	Pearson Correlation
	1
	.769**
	.516**
	.865**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000
	.000

	
	N
	79
	79
	79
	79

	X2.2
	Pearson Correlation
	.769**
	1
	.534**
	.880**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	79
	79
	79
	79

	X2.3
	Pearson Correlation
	.516**
	.534**
	1
	.827**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	
	.000

	
	N
	79
	79
	79
	79

	X2total
	Pearson Correlation
	.865**
	.880**
	.827**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	79
	79
	79
	79

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	79
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	79
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.




	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.808
	3




Uji Validitas dan Realibitas Y

	Correlations

	
	Y.1
	Y.2
	Y.3
	Y.4
	Y.5
	Ytotal

	Y.1
	Pearson Correlation
	1
	.790**
	.747**
	.627**
	.669**
	.889**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	79
	79
	79
	79
	79
	79

	Y.2
	Pearson Correlation
	.790**
	1
	.689**
	.525**
	.796**
	.887**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	79
	79
	79
	79
	79
	79

	Y.3
	Pearson Correlation
	.747**
	.689**
	1
	.682**
	.718**
	.893**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	
	.000
	.000
	.000

	
	N
	79
	79
	79
	79
	79
	79

	Y.4
	Pearson Correlation
	.627**
	.525**
	.682**
	1
	.502**
	.764**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	79
	79
	79
	79
	79
	79

	Y.5
	Pearson Correlation
	.669**
	.796**
	.718**
	.502**
	1
	.867**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	
	.000

	
	N
	79
	79
	79
	79
	79
	79

	Ytotal
	Pearson Correlation
	.889**
	.887**
	.893**
	.764**
	.867**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	79
	79
	79
	79
	79
	79

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	79
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	79
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.912
	5



Uji Corelasi X1, X2, Y

	Correlations

	
	Komunikasi (X1)
	Motivasi (X2)
	Kinerja Pegawai (Y)

	Komunikasi (X1)
	Pearson Correlation
	1
	.835**
	.900**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000

	
	N
	79
	79
	79

	Motivasi (X2)
	Pearson Correlation
	.835**
	1
	.914**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000

	
	N
	79
	79
	79

	Kinerja Pegawai (Y)
	Pearson Correlation
	.900**
	.914**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	

	
	N
	79
	79
	79

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Uji F

	Variables Entered/Removeda

	Model
	Variables Entered
	Variables Removed
	Method

	1
	Motivasi (X2), Komunikasi (X1)b
	.
	Enter

	a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)

	b. All requested variables entered.




	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.947a
	.897
	.894
	1.28403
	2.522

	a. Predictors: (Constant), Motivasi (X2), Komunikasi (X1)

	b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)



5. Pengujian Hipotesis

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	1089.536
	2
	544.768
	330.415
	.000b

	
	Residual
	125.304
	76
	1.649
	
	

	
	Total
	1214.840
	78
	
	
	

	a. Dependenst Variable: Kinerja Pegawai (Y)

	b. Predictors: (Constant), Motivasi (X2), Komunikasi (X1)










Uji T
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-.291
	.667
	
	-.437
	.663

	
	Komunikasi (X1)
	.272
	.040
	.453
	6.766
	.000

	
	Motivasi (X2)
	.918
	.115
	.535
	7.999
	.000

	a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)
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PERNYATAAN
Dengan ini saya menyatakan bahwa :

1. Karya tulis saya (Skripsi) ini adalah asli dan belum pernah diajukan untuk
mendapatkan gelar akademi (Sarjana) baik di Universitas Ichsan Gorontalo
maupun perguruan tinggi lainnya.

2. Karya tulis ini adalah murni gagasan, rumusan dan peneliti saya sendiri, tanpa
bantuan pihak lain, kecuali arahan Tim Pembimbing.

3. Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah di
publikasi orang lain, kecuali secara tertulis dicantumkan sebagai acuan dalam
naskah dengan disebutkan nama pengarang dan dicantumkan kedalam
pustaka.

4. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari
terdapat penyimpanan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya
bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah
diperoleh karena karya tulis ini, serta sanksi lainya sesuai dengan norma yang

berlaku di perguruan tinggi ini.

Gorontalo, 23 April 2021
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Kabupaten Boalemo
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Nama
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Jabatan
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0911108104
: Ketua Lembaga Penclitian

Meminta kesediannya untuk memberikan izin pengambilan data dalam rangka penyusunan Proposal /
Skripsi, kepada :

Nama Mahasiswa : Fadlun Devi Priskila Ishak

NIM : E2117174

Fakultas : Fakultas Ekonomi

Program Studi : Manajemen

Lokasi Penelitian : KANTOR DINAS PEKERJAAN UMUM KABUPATEN
BOALEMO

Judul Penelitian : PENGARUH KOMUNIKASI DAN MOTIVAST TERHADAP
KINERJA PEGAWAI PADA KANTOR DINAS PEKERJAAN
UMUM KABUPATEN BOALEMO

Atas kebijakan dan kerja samanya diucapkan banyak terima kasib.
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Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten
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Nama + Fadlun Devi Priskila Ishak
Tempat Tanggal Lahir : Tilamuta, 30 Maret 1998
NIM E2117.174

Jurusan : Manajemen

Yang bersangkutan telah melaksanakan penelitian pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kabupaten Boalemo. terhitung mulai tanggal 14 Januari s/d 14 Maret 2021 guna penulisan Skripsi dengan
Judul “PENGARUH KOMUNIKASI DAN MOTIVASI TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA
KANTOR DINAS PEKERJAAN UMUM KABUPATEN BOALEMO".

Demikian surat pengantar ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.
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ABSTRACT

FADLUN DEVI PRISKILA ISHAK. E21117174. THE EFFECT OF
COMMUNICATION AND  MOTIVATION ON THE APPARATUS
PERFORMANCE AT THE PUBLIC WORKS OFFICE OF BOALEMO
DISTRICT

This study aims at finding out and analyzing to what extent the effect
communication (X1) and motivation (X2) both simultaneously and partially have
on the apparatus performance (y) at the Public Works Office of Boalemo District.
It applies the quantitative approach by using the survey method. The data collection
method used is a questionnaire shared with the respondents. The data analysis
employs Path Analysis. The findings of the study explain that communication (X1)
and motivation (X2) simultancously have a significant effect on the apparatus
performance (Y) at the public works office of Boalemo District at JS42-(89. 7%),
while 0.667 (66.7) are influenced by external variable

(¥) at 0.000. On the other hand, motivation (X2) partially
on the apparatus performance (Y) at 0.000.

Keywords: communication, motivation, apparatus performance




image12.jpeg
ABSTRAK

FADLUN DEVI PRISKILA ISHAK. E2117174. PENGARUH
KOMUNIKASI DAN MOTIVASI TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA
KANTOR DINAS PEKERJAAN UMUM KABUPATEN BOALEMO

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis seberapa besar
pengaruh Komunikasi (X1) dan Motivasi (X2) baik secara simultan maupun parsial
terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten
Boalemo. Menggunakan metode survey, metode pengumpulan data menggunakan
kuisoner kepada responden. Analisis menggunakan Pah Analisys. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Komunikasi (X1) dan Motivasi (X2) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadapa Kinerja Pegawai (Y) pada Kantor Dinas
Pekerjaan Umum Kabupaten Boalemo sebesar 0,897 (89,7%) adapun sebesar 0,667
(66,7) dipengaruhi oleh variabel luar yang tidak diteliti. Komupd
parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai
Motivasi (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadapy
sebesar 0,000.

Kata kunci: komunikasi, motivasi, kinerja pegawai
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